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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha ḥ ha (dengan titk di ح
bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س




































Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah , Apostof ء
 Ya Y Ye ي
 
Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda (’) 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungggal bahasa Arab. yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah A A ا




Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 dammah U U ا
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




Nama Huruf dan Tanda Nama 
 …I…ى
 ا
fatḥahdan alif atau 
yā‟ 
Ā a dan garis di 
atas 
 kasrahanyā‟ I i dan garis di ى
atas 
 ḍammahdan wau Ū u dan garis di وى
atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭahyang hidup atau 
mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbūṭahyang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭahdiikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu transliterasinya dengan (h). 




Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (   ّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf ىber-
tasyid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf  kasrah (ى   ّ ), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ( الalif lam 
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 
garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan translasi huruf hamzah menjadi opostrop (’) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, 
ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 




Kata “Allah” yang didahului partake huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepadalafẓ al-Jalālah 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
















Nama   :Muhammad Tabran 
Nim   : 10300117004 
Judul Skripsi :Analisis Pandangan Mazhab Syafi’i dan Mazhab 
Maliki Terhadap Talkin Mayit Sebelum dan 
Sesudah Dikubur 
Skripsi ini membahas tentang “Analisis Pandangan Mazhab Syafi’i dan 
Mazhab Maliki Terhadap Talkin Mayit Sebelum dan Sesudah Dikubur”. Adapun 
poko masalah yang akan diselesaikan peneliti yaitu, (1) Bagaimana hakikat talkin 
mayit? (2)Bagaimana pandangan mazhab Syafi’i dan mazhab Maliki tentang 
talkin? (3)Bagaimana analisis pandangan mazhab Syafi’i dan Maliki terhadap 
talkin mayit sebelum dan sesudah dikuburkan?, dan tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui (1) hakikat talkin, (2) pandangan mazhab Syafi’i dan mazhab Maliki 
tentang talkin sebelum dan sesudah dikuburkan. (3) analisa pandangan mazhab 
Syafi’i dan mazhab Maliki tentang Talkin sebelum dan sesudah dikuburkan. 
Jenis penelitian ialah studi kepustakaan, yaitu berisi uraian tentang teori, 
temuan dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan 
landasan kegiatan penelitian. Jenis pendekatan penelitian yang digunakan ialah, 
Pendekatan penelitian Normatif (syariat) yaitu pendekatan masalah yang diteliti 
berdasarkan nash-nasah Al-qur’an, Sunnah, dan ijma’ ulama yang berkaitan 
dengan masalah penelitian ini, dengan melakukan Analisa terhadap pandangan 
mazhab Syaf’i dan mazhab Maliki terhadap Talkin mayit.yang diperoleh dari data 
primer dan sekunder. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan asal kata talkin yang memiliki arti 
mengajarkan atau memahamkan, tidak hanya berlaku untuk yang hidup saja atau 
dalam keadaan sakratul maut, namun juga bermanfaat untuk orang yang sudah 
meninggal dunia dikarenakan orang yang meninggal dunia sebenarnya tidak mati 
secara makna hakiki. adanya perbedaan pendangan antara mazhab Syafi’i dan 
mazhab Maliki terhadap sataus hukum talkin baik sakratul maut maupun sesudah 
dikuburkan, dimana mazhab Syafi’i berpandangan hukum talkin baik sakratul 
maut maupun sesudah dikubur hukumnya dianjurkan (sunnah), berbeda halnya 
dengan sebagian mazhab maliki yang berpandanga talkin sakratul maut hukunya 
dianjurkan, dan makruh sesudah dikuburkan, perbedaan tersebut dialibatkan karna 




Adapun implikasi penelitian ini yakni (1) salah satu bentuk penghormatan 
dan kasih sayang kepada orang yang meninggal dunia dan orang yang sedang 
sakratul maut, (2) ummat islam mampu membedakan yang mana Talkin menurut 
mazhab Syafi’i dan mazhab maliki, sehingga tidak terjadi kesalah pahaman 
dikalangan ummat muslim. (3) diharapkan mampu memberikan kebebasan dalam 








A. Latar belakang 
Siapa pun yang ingin mengetahui agama Islam tidak terlepas dari mempelajari 
dan mengkaji instrumen-instrumen yang ada dalam hukum Islam, bahkan banyak 
cendikiawan muslim berpendapat bahwa Islam itu identik dengan hukum Islam. 
Setidaknya ada tiga instrumen yang perlu diketahui, dipahami, dikaji, dan dicermati 
pada saat mempelajari hukum Islam, yaitu instrumen: Fikih, Ushul Fikih, dan 
Syari’ah. 
Syari’ah secara umum mencakup semua aspek dalam ajaran Islam yang 
disyari’atkan oleh Allah swt, bagi ummat Islam melalui Al-qur’an dan sunnah 
baginda nabi Muhammad saw, baik dalam aspek hubungan kepada Allah swt, 
hubungan kepada sesama manusaia dan hubungan kepada alam. 
Bila dipersempit lagi kata Syari’ah berarti tempat ke sumber air yang 
digunakan untuk minum, atau sumber air yang dapat diambil tanpa mengunakan tali 
timba, beberapa riwayat mengtakan bahwa istilah kata syara’i bentuk jamak dari kata 
syari’ah merupakan kata yang sering beredar di kalangan generasi Islam terdahulu. 
Ibnu sa’ad mencatat orang-orang yang baru memegang agama Islam, datang kepada 
Nabi saw. Dan meminta nabi untuk mengirimkan beberapa sahabatnya agar 




agama atau masalah-masalah pokok ajaran Islam secara umum, dan tidak menujukan 
arti hukum Islam secara spesifik.
1
  
Dalil dalam Al-qur’an yang menunjukan kata Syari’ah di antaranya, Qs. Asy-
Syura/42:13.  
ِهٍَم َشَسَع لَُكم  ىَا بِِهۦٓ إِۡبَسٰ ٍۡ َك َوَما َوصَّ ٍۡ ٓ إِلَ ىَا ٍۡ ٰى بِهِۦ وُىٗحا َوٱلَِّرٓي أَۡوَح ٌِه َما َوصَّ َه ٱلدِّ ّمِ
قُىاْ فٍِِهِۚ َكبَُس َعلَى ٱۡلُمۡشِسِكٍَه َما تَۡدُعىهُۡم إِلٍَۡ  ٌَه َوََل تَتَفَسَّ ِهِۚ َوُمىَسٰى َوِعٍَسٰىٰٓۖٓ أَۡن أَقٍُِمىاْ ٱلدِّ
 ًٓ ُ ٌَۡجتَبِ ِه َمه ٌُىٍِبُ  ٱَّللَّ ٍۡ َ ِه َمه ٌََشآُء َوٌَۡهِدٓي إِل ٍۡ  إِلَ
Terjemahnya;  
Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang 
telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama 
dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang 
musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada 
agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-
Nya orang yang kembali (kepada-Nya).
2
 
Yang dimaksud agama di sini ialah meng-Esakan Allah s.w.t., beriman 
kepada-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhirat serta mentaati segala 
perintah dan larangan-Nya. Instrumen yang kedua iyalah fikih, secara bahasa fikih 
berasal daari kata faqiha-yafqahu-fiqihun yang memiliki makna mengerti dan 
memahami, asal kata tersebut terdapat juga didalam nash Qs. At-Taubah/9:122. 
ٍَتَفَقَُّهىاْ  ۡىُهۡم َطآئِفَٞة لِّ  فَلَۡىََل وَفََس ِمه ُكّلِ فِۡسقَٖة ّمِ
ِۚ
ٌِه  َوَما َكاَن ٱۡلُمۡؤِمىُىَن ِلٍَىِفُسواْ َكآفَّٗة فًِ ٱلدِّ
ِهۡم لَعَلَُّهۡم ٌَۡحرَُزوَن   ٍۡ َ  َوِلٍُىِرُزواْ قَۡىَمُهۡم إِذَا َزَجعُٓىاْ إِل
Terjemahnya;  
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
                                                             
1
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mereka itu dapat menjaga dirinya.
3
Pernyataan yang terdapat dalam ayat tersebut 
adalah yatafqqahufi al-din bermakna agar mereka mengerti agama Islam. Hal 




Instrumen yang ketiga iylah ushul fikih kata ushul fikih berasal dari Bahasa 
arab yaitu, kata al-ushul dan al-fikih, kata ushul jamak dari kata al-ashl yang 
maknayna pondasi atau dasar, ushul fikih adalah ilmu yang mempelajari berbagai 
ketentuan dan aturan (qaidah) yang dapat digunakan dalam menggali hukum Islam 
dari sumbernya.
5
 Dalam pengunannya kadang-kadang ilmu ini digunakan untuk 
menetapkan dalil bagi sesuatu hukum dari Al-qur’an dan Sunnah, yang berakitan 
dengan perbuatan seorang mukalaf. 
Ketiga instrumen hukum Islam diatas tidak terlepas dari peran para mujtahid 
terkhususnya para imam mazhab, yang berusaha membuat formula hukum Islam dan 
landasan-landasan dalam menetapkan hukum syarah yang berhubungan dengan 
perbuata- perbuatan manusia (mukalaf), perbedaan diantara ulama mujtahid tidak 
menyentuh   masalah yang tergolong sebagai dasar (ushul) dalam agam Islam seperti 
kewajiban sholat, puasa dibulan ramadahan, zakat dan Aqidah, semua ulama mazhab 
sepakat dalam hal demikian, yang telah diketahui dalam agama tanpa perlu dalil dan 
ha-hal yang diijamkan serta ditunjukan oleh nash-nash yang qathi. Berbeda dengan 
masalah furu‟iyyah yakni masalah cabang dalam ushul seperti masalah muamalat 
sering terjadi perbedaan pendapat didalamnya. 
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Terjadinya perbedaan pendapat dalam menetapkan hukum Islam di samping 
disebabkan oleh faktor-faktor yang bersifat manusiawi, juga faktor lain karena adanya 
segi-segi khusus berkaitan dengan agama. Faktor penyebab itu mengalami 
perkembangan sepanjang perkembangan hukum pada generasi ke depanya. Makin 
lama semakin berkembang sepanjang sejarah hukum Islam, sehingga dapat membuat 
pertentangan keras, utamanya di kalangan orang-orang awam. 
Adapun yang mendasari perbedaan di kalangan imam mazhab membagi sebab-
sebab ikhtilaf itu kepada empat jenis yaitu;
6
 
1. Pemahaman Al-qur’an dan Sunnah rasulullah saw. 
2. Sebab-sebab khusus tentang sunnah Rasulullah saw. 
3. Sebab-sebab yang berkaitan dengan qaidah fiqiyyah dan ushuliyyah. 
4. Sebab-sebabyang berkaitan dengan pengunaan dalil-dalil diluar Al-Qur’an 
dan sunnah Rasulullah saw. 
Di dalam fikih ibadah terutama dalam fikih penyelengaraan jenazah terdapat 
pula perbedaan pandangan baik itu dalam masalah memandikan, mengkafani, 
mensholati hingga pada penguburan mayit, terutama dalam hal furuiyyah (cabang) 
penyelengaraan jenazah. Terdapat ikhtilaf pada mazhab Syafi’i dan Mazhab Maliki 
dalam hal mentalqin atau menuntun sesorang pada saat sakratul maut dan talqin 
mayit yang sudah dikuburkan. Talqin sendiri memiliki arti menurut bahasa mengajar, 
memahamkan secara lisan, yakni seseorang yang mengajarkan sesuatu secara lisan 
kepada orang lain, lalu apa yang diajarakn diikuti oleh orang yang bersagkutan.
7
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Sedangan menurut istilah, dalam konteks hubungan yang masih hidup dan 
yang sudah meninggal, adalah mengajarkan dan meningatkan kembali kepada orang 
yang sedang sakratul maut atau kepada mayit yang baru saja dikuburkan dengan 
kalimat tertentu. Sebagian ulama juga memberikan pengertian tentang Talqin secara 
istilah memiliki dua pengertian yaitu mengajarkan dua kalimat syahadat kepada 
orang yang hendak meninggalkan dunia dan mengajarkan atau mengigatkan mayit 
akan jawaban dari pertanyaan malikat Munkar dan Nakir. 
Berdasarkan pendapat yang masyhur dari kalangan mazhab Maliki dan 
Hambali, bahwa perkataan Talqin (setelah jenazah dimakamkan) hukumnya makruh. 
Talqin di sini dengan mengucapkan kepada penghuni kubur, “wahai fulan, 
katakanlah Laa ilaha illaallah, Muhammad Rasulullah.” Atau dengan perkataan, 
“wahai fulan, katakanlah; Rabbiyallah, dinil Islam, agamaku,nabiyi Muhammad 
saw.” (Rabb ku Allah, agamaku Islam, dan nabiku Muhammad saw).
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Sedangkan dalam kalangan ulama mazhab Syafi’i menganjurkan untuk 
melakukan talqin kepada mayit, baik dalam keadaan sakratul maut maupun sesudah 
dikiburkan.  
Ulama terkadang berbeda pendapat karena pemahaman terhadap teks dalil 
yang berbeda baik itu segi periwayatanya maupun sanadnya dan maksud dari dalil 
tersebut, perbedaan fuqaha mengenai sumber hukum yang kedua yakni sunnah 
Rasulullah baik dalam segi wurud (penilaian terhadap sanad dan matan hadis) 
disamping dari segi dalalahnya, serta ikhtilaf mengenai kedudukan sunnah Rasulullah 
sesudah dihubungkan dengan Syaksiyah Rasul (sebagai Rasul atau Insaniyyah).
9
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 Perbedaan juga dapat sebabkan oleh pengunaan dalil diluar Al-Qur’an dan 
sunnah seperti, Ijma’, Qiyas, Istihsan, Maslahah Mursalah dan lain lain. Setiap imam 
mazhab berusaha keras mencurahkan segala tenaga dan pikirannya untuk menemukan 
hukum Allah swt, dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah yang 
membutuhkan penjelasan dan legitimasi hukumnya, dasar dan sumber pengambilan 
mereka yang pokok adalah sama yakni Al-qur’an Dan sunnah. Akan tetapi terkadang 
hasil ramuan mereka berbeda satu sama lain, dan masing-masing beramal sesuai 
dengan hasil ijtihadnya, yang menurut dugaan kuatnya adalah benar dan tepat.    
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis dapat 
menentukan pokok permasalahan yaitu bagaimana: Analisis Pandangan Mazhab 
Syafi’i dan mazhab Maliki terhadap Talqin mayit sebelum dan sesudah dikuburkan?. 
pada masalah tersebut terdapat tiga sub masalah yaitu:  
1. Bagaimana hakikat Talqin mayit? 
2. Bagaimana pandangan mazhab Syafi’i dan mazhab Maliki tentang Talqin? 
3. Bagaimana analisis pandangan mazhab Syafi’i dan Maliki terhadap Talqin 
mayit sebelum dan sesudah dikuburkan? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Talqin sendiri memiliki arti menurut Bahasa mengajar, memahamkan secara 
lisan, yakni seseorang yang mengajarkan sesuatu secara lisan kepada orang lain, lalu 
apa yang diajarakn diikuti oleh orang yang bersagkutan, Talqin sendiri terbagi 
menjadi dua yaitu: Talqin yang dilakukan sebelum orang meninggal dua atau dalam 




Mazhab adalah jalan pikiran atau metode yang diambil oleh seorang mujtahid 
dalam menetapkan hukum suatu persoalan berdasakrakan Al-qur’an dan sunnah. Di 
antara mazhab yang juga sangat berpengaruh dalam dunia hukum islam yaitu mazhab 
Syafi’I dan mazhab Maliki 
D. Kajian Pustaka 
Secara umum, kajian Pustaka atau penelitin terdahulu merupakan hal yang 
penting bagi para calon peneliti untuk menunjukan hasil bacaanya yang ekstensif 
terhadap literatur-literaturyang berhububngan dengan pokok masalah yang akan 
diteliti. Hal ini dimaksutdkan agar peniliti dapat mengedentifikasi kemunkinan 




1. Didalam skripsi Minati Dahara Yuli yang berjudul “Talqin mayit menurut 
tokoh nahdatul ulama dan tokoh Muhammadiyah (studi kasus dikecamatan 
kotanopan kabupaten mandailin natal)”. Dalam skripsinya merujuk pada 
poko pembahasan pendapat para tokoh Ormas Nahdatul ulama diantaranya 
yakni bapak Mahayuddin pasribu dan bapak Zulkarnain. Dan Tokoh dari 
kalangan Muhammadiyah yakni, Hj. Hasanah Hasibuan dan bapak Zulfahmi. 
Tentang pandangan mereka selaku tokoh terhadap persoalan Talqin. 
2. Ulva Nuraenai didalam bukunya yang berjudul “Sosiologi Tafsir (keritik 
Fenomena Bid‟ah dalam Tafsir Tamshiyyah Al-muslimin Karya KH. Ahmad 
Sanusi)”. Persoalan Talqin mayit adalah bagian dari konsep sufi yang 
diamalkan oleh para santri dan kiyai dan meyakini bahwa praktik tersebut 
bukanlah Bid’ah. 
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3. KH.Muhammad Sholikin dalam bukunya berjudul “Ritual dan Tradisi Islam 
Jawa”, menyebutkan bahwa Talqin adalah pertanyaan Munkar Nakir dan 
membantu mayit. Talqin maknanya adalah mendikte kata-kata atau kalimat 
tertentu agar ditirukan oleh mayit yang baru meninggal. Yang didikte oleh 
sang penuntun tentu saja ruhnya bukan jazadnya. Tradisi isi disandarakan 
pada kenyataan teologis bahwa seseorang yang dikuburkan, maka Allah akan 
mendatangkan kedua malaikat penanya kubur kepada si mayit. 
4. Ainul Murtadho, dalam skripsinya yang berjudul “Talqin mayat menurut 
pandangan KH.Muhammad Murtadlo At-Tubany dalam naskah Majmu At-
Tashatamilu „ala arba‟rasai”l. Menyebutkan tentang Talqin mayyit menurut 
pandangan KH.Muhammad Murtadlo At-Tubany, dalam tekes Risalah 
tarjamah Talqin Al-Mayyit. 
5. Slamet Arofik, dalam jurna berjudul “Talqin mayit analisis kualifikasi hadith 
dalam kitab sunan abu dawud” menyebutkan tingkat kulitas hadis dan 
penganalisisan hadis Riwayat Abu Dawud tentang Talqin pada saat sakratul 
maut. 
Berdasarkan penulusuran literatur-literatur diatas khususnya buku-buku dan 
karya ilmiah, peneliti menyimpulkan bahwa judul “Analisis Pandangan mazhab 
Syafi’i dan mazhab Maliki terhadap Talqin mayit sebelum dan sesudah 





E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian. 
Jenis penelitian yang digunakan ialah studi kepustakaan, yaitu berisi uraian 
tentang teori, temuan dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari bahan acuan 
untuk dijadikan landasan kegiatan penelitian. Uraian dalam literatur review ini 
diarahkan untuk menyusun kerangka penelitian yang jelas tentang pemeahan masalah 
yang sudah diuraikan dalam sebelumnya pada perumusan masalah.
11
 
2. Metode Pendekatan Penelitian. 
Jenis pendekatan penelitian yang digunakan ialah, Pendekatan penelitian 
Normatif (syariat) yaitu pendekatan masalah yang diteliti berdasarkan nash-nasah Al-
qur’an, Sunnah, dan ijma’ ulama yang berkaitan dengan masalah penelitian ini, 
dengan melakukan Analisa terhadap pandangan mazhab Syaf’i dan mazhab Maliki 
terhadap Talqin mayit. 
2. Sumber Data 
Adapun data yang digunakan untuk meneliti ialah, data primer dan data 
sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data langsung yang didapat dari sumber asli 
(tidak melalui prantara). Adapun sumber data primer yang digunaan ialah: Al-qur’an, 
Sunnah Dan pendapat para ulama Mazhab. 
b. Data sekunder 
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Data sekunder adalah data pendukung dari data primer, Adapun data sekunder 
yang dikunakan peneliti disini adalah data yang mencakup buku-buku yang berkaitan 
dengan mazhab, buku fikih muamalah, buku penyelengaraan jenazah dan data yang 
digunakan juga bersumber dari aritikel-arikel, jurnal yang berhubungan dengan 
permasalahan, hasil-hasil penelitian yang berjudul laporan dan sebagainya. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Tehnik dalam pengumpulan data adalah kegiatan dimulai setelah masalah 
penelitian ditetapakan dan didesain (rencana penelitian yang dilakukan), ketika 
memutusakan metode pengumpulan data apa yang digunakan dalam penelitian, 
seseorang peneliti harus harus mengetahui data primer dan data sekunder.
12
 
Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan peneliti disini ialah, 
mengunakan analisis kepustakaan dan dokumentasi yakni mencari dan 
mengumpulkan data mengenai variabel-variabel yang berupa, buku-buku, jurnal dan 
artikel-artikel yang ada diinternet. Sehingga dapat menghasilakan data yang dapat 
diklarifikasi, dikutip, dihimpun, dianalisis, dan disimpulkan untuk menunjang 
penelitian ini. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
a. Metode Pengolahan Data 
Peneliti disini mengunakan metode diskriptif analisis yaitu, suatu usaha yang 
diguanakn untuk menafsirkan data yang dianggap menjadi objek penelitian sehingga 
dapat ditemukan semua fakta. 
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b. Analisis Data 
Analisis data berfungsi untuk menguraikan dan menyelesaikan masalah 
berdasarkan data yang diperoleh, untuk mengetahui pandangan mazhab Syafi’i dan 
mazhab maliki tentang persoalan Talqin pada saat sakratul maut dan sesudah 
dikuburkan. Maka dari itu secara esksplisif dapat mengetahui pandangan imam 
mazhab dan metode istinbath hukumnya. 
F. Tujuan Dan Fungsi Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untukmegetahui: 
a. Hakikat Talqin 
b. Pandangan mazhab Syafi’i dan mazhab Maliki tentang Talqin sebelum dan 
sesudah dikuburkan. 
c. Analisa pandangan mazhab Syafi’i dan mazhab Maliki tentang Talqin sebelum dan 
sesudah dikuburkan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan terutama bagi peneliti, dalam 
menekuni dan mendalami masalah-masalah yang berkaitan Mazhab dan Talqin. 
b. Hasil dari penelitian dapat menambah wawasan ke ilmuan hukum Islam sehingga 
dapat diharapkan dapat bermanfaat bagi ummat Islam masa sekarang dan masa 
mendatang. 
c. Memberikan kontribusi kepada semua pihak yang memerlukan pengetahuan 
mengenai permasalahan yang sedang diteliti. 
d. Menambah dan menjawab persoalan-persoalan yang terjadi sering di kalanagan 






TINJAUAN UMUM HAKIKAT TALKIN 
 
A. Pengertian Talkin 
Secara Bahasa berasal dari kata ًُْٛا ،حَهِْق ٍُ ،ُٚهَقِّ ٍَ  (laqqana-yulaqqinu-talqiina) نَقَّ
ialah mengajarkan atau memahamkan sesuatau kepada orang alain secara lisan 
kemudian diikuti oleh orang yang di ajarkan, dan mengigatkan kembali sesuatu 




Berdasarkan asal kata talkin yang memiliki arti mengajarkan atau 
memahamkan, tidak hanya berlaku untuk yang hidup saja atau dalam keadaan 
sakratul maut, namun juga bermanfaat untuk orang yang sudah meninggal dunia 
dikarenakan orang yang meninggal dunia sebenarnya tidak mati secara makna hakiki. 
Namun kematian ialah keluarnya ruh dari jasad untuk sementara waktu, 
keluarnya ruh dengan tubuh tidak untuk selama lamanya, perpisahan ruh dan jasad 
hanya sementara waktu saja, setelah jasad itu dimandikan, dikafani, dikuburkan, 
maka ruhnya akan Kembali kedalam tubuh. Sebagaimana yang disebutkan didalam 
Al-Qura’an bahwa setelah manusia itu mati dan dikuburkan makai a akan dihidupkan 
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1. Qs.Al-Baqarah/2:28 dan 56.   
 ِ ٌَ بِٱَّللَّ َف حَۡكفُُرٔ ۡٛ ٌَ َك ِّ حُۡرَجعُٕ ۡٛ َ ٛخُُكۡى رُىَّ ُٚۡحُِٛٛكۡى رُىَّ إِن ًِ ُكۡىۖۡ رُىَّ ُٚ ٗحا فَأَۡحََٰٛ ََٰٕ كُُخُۡى أَۡي َٔ.   
Terjemahnya:  
Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah 
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya 
kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. 
Maksuud ayat ini adalah Allah swt, ingin menunjukan kekuasaan dan 
keberadaannya serta menegaskan bahwa dialah Rabb pencipta   pengatur dan 
pengatur hamba-hambanya.  ُۡۖكۡى ٗحا فَأَۡحََٰٛ ََٰٕ ُكُخُۡى أَۡي َٔ  padahalnya kamu tadi mati lalu 
Allah swt menghidupkan kamu, maksudnya dahulunya manusia tidak ada kemudian 
dikeluarkan kea lam wujud  dan terciptalah manusia dan inilah kehidupan, setelah itu 
Allah swt matikan manusia Kembali, sehingga Kembali kea lam kubur, dan itulah 





 ٌَ حُِكۡى نَعَهَُّكۡى حَۡشكُُرٔ ٕۡ ٍۢ بَۡعِد َي ُكى ّيِ  رُىَّ بَعَۡزََُٰ
Terjemahnya: 
Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya kamu 
bersyukur. 
 
2. . Qs. Al-Hajj/22:7 
َ َٚۡبعَُذ َيٍ فِٙ ٱۡنقُبُِٕر  ٌَّ ٱَّللَّ أَ َٔ ا  َٓ َب فِٛ ۡٚ ٌَّ ٱنسَّاَعتَ َءاحَِٛٞت َّلَّ َر أَ َٔ 
Terjemahnya:   
Dan sesungguhnya hari kiamat itu pastilah datang, tak ada keraguan 
padanya; dan bahwasanya Allah membangkitkan semua orang di dalam 
kubur. 
                                                             
3
 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj, M. Abdul, Ghoffar dkk, (Bogor, Pustaka Imam Asy-




 Penjelsan Qs. Al-Hajj ialah mnghidupkan yang mati. Menghidupkan yang 
mati berarti memberi nyawa kepada yang mati itu, disamping memberi kelengkapan 
untuk kelangsungan hidup makhlukitu sendiri maupun sejenisnya, kemudian dia 
mematikan Kembali. Zat yang dapat menghidupkan yang mati, dan mampu 
menghidupkan nya Kembali di hari kebangkitan, menhghidupkanya Kembali itu 
adalah lebih mudah dari pada menciptakan pada kali pertama. 
 Dialah Mahakuasa atas segala sesuatu, Allah swt berbuat sesuatu bedasarkan 
yang dikehendakNya tidak ada sesuatu yang dapat mengubah dan menghalangi 
kehendaknNya itu, dan bahwa setelah kiamat manusia akan dihidupkan Kembali dan 
diperiksa catatan amalnya dan menerima balasan dari perbuatanya. 
Menurut istilah Talkin mememiliki dua pengertian, yaitu: pertama  
mengajarkan kepada orang yang akan wafat dengan kalimat tauhid dan yang kedua 
yaitu:  mengingatkan orang yang sudah wafat orang yang sudah wafat, yang baru saja 
dikuburkan, berapa hal penting baginya untuk menghadapi dua malaikat yang akan 
dating padanya salah satu sabda Nabi saw, mengenai Talkin adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim, imam Abu Dawud, dan imam Al-Nasa’i yang 
berbunyi:  
 
 ِّ ْٛ ْٕ ُل هللا َصهَّٗ هللا َعهَ َْٚرةَ قَا َل قَاَل َرُس ٍْ أَبِٙ َُْر حَاُكْى َّلَ إَنََّ إَِّلهللَاَع ْٕ ا َي ْٕ ُ ِّ  َٔسهََّى نَق
Artinya: 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda, “Talkinkanlah orang yang 
sakaratul-maut diantara kamu dengan ucapan La ilaha illallah”.
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Mayoritas ulama mengatakan, yang dimaksud lafal حَاكُى ْٕ  dalam hadis di atas َي
ialah orang-orang yang hampir mati, bukan orang-orang yang telah mati. Hadis 
tersebut menggunakan arti majaz (arti kiasan). Akan tetapi tidak salah juga jika 
diartikan lafal tersebut dengan arti aslinya, yaitu orang yang telah mati. Karena 
menurut kaidah Bahasa Arab, untuk mengarahkan suatu lafazh kepada makna 
majaznya, diperlukan karena adanya qarinah (indikasi), baik berupa kata atau 
keadaan yang menunjukan bahwa yang dimaksud dengan perkataan tersebut adalah 
makna majaz-nya bukan makna aslinya.
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Masyarakat umumnya meyakini bahwa ruh orang sudah dikuburkan dapat 
mendengar serta merasakan kehadirat orang yang masih hidup, bahkan menjawab 
salam orang yang mengziarahinya, dengan hal tersebut membacakan talkin terhadap 





B. Dasar Hukum Talkin 
Dasar hukum talkin, sudah banyak dijelaskan dalam hadis-hadis serta 
komentar para ulama tentang kebolehan talkin mayit baik, sedang sakratul maut 
maupun setelah penguburan, diantara dalil-dalil yang menyatakan kebolehan talkin, 
dan sepanjang literasi yang saya temukan bahwa jumhur ulama dari kalangan empat 
imam mazhab membolehkan talkin, meskipun dari kalangan mazhab imam 
malik,yang menyebut bahwa talkin mayit tidak ada (makruh), meskipun tidak ada 
                                                             
5
 A.Sihabuddin, Membongkar Kejumudan Menjawab Tuduhan-Tuduhan Wahhabi Salafi, 
h.157 
6
  Abdul Karim, “Makna Kematian Dalam Perspektif Tasawuf”, Esoterik1.No.1 (2015), h. 38 









Disunatkan mentalkin mayit yang sudah dewasa walaupun mati syahid setelah 
sempurna penguburanya.
8
 Sebagaimana firman allah swt, dalam Qs. Ad-Dzariyat/51: 
55. 
  ٍَ ۡؤِيُِٛ ًُ َٰٖ حَُفَُع ٱۡن ۡكَر ٌَّ ٱنذِّ ۡر فَئِ ذَّكِ َٔ 
Terjemahnya: 
Teruslah memberi peringatan kareana sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang mukmin.
9
 
Ayat tersebut menyampaikan bahwa kaum muslim harus saling memberi 
peringatan dalam artian saling memberi nasehat untuk mengingat Allah swt, karena 
sesunggunhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman, dan 
berilah peringatan kaummu yang beriman dengan Al-Qur’an dan pelajaran yang baik 
karena peringatan itu akan bermanfaat bagi mereka. 
Dalam tafsir yang lain sebagaimana yang disampaikan oleh An-Nafahat Al-
makkiyah menuturkan bahwa, peringitan yang dimaksud dalam ayat tersebut 
memiliki dua pengertian yaitu, pertama: peringatan yang perinciannya tidak diketahui 
namun secara garis besarnya dapat diketahui oleh fitrah dan akal sehat, karena Allah 
swt menciptakan akal dengan fitrah mencintai kebaikan dan membenci keburukan. 
Maka segala peringatan yang didalamnya disebutkan kebaikan untuk megingat Allah 
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swt. Kedua: peringatan yang diketahui oleh orang yang beriman namun mereka 
melalaikanya sehingga perlu diulang-ulang agar peringatan itu dapat sampai ke hati 
dan otak mereka. 
Berdasarakan kandungan yang dimiliki ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
menyampaikan dan mengigatkan peringatan kepada sesame ummat muslim itu 
dianjurkan agar dapat terus mengingaat Allah swt, agar tetap tertanam rasa iman 
didalam hati mereka, dan peringatan itu bermanfaat, orang yang takut kepada Allah 
swt, Adapun memberi peringatan kepada orang yang tidak memiliki iman dalam 
hatinya maka peringatan itu tidak berguna bagi mereka. 
Meskipun ada Sebagian ummat islam yang tidak setuju dengan talkin, dengan 
alasan bahwa orang yang sudah dikuburkan tidak lagi dapat mendengar ucapan orang 
yang ada di alam dunia sebagaiman landasan dalil mereka merujuk pada firman Allah 
swt, Qs. An-Naml 27/80: 
 
  ٍَ اْ ُيۡدبِِرٚ ٕۡ نَّ َٔ ىَّ ٱندَُّعآَء إِذَا  ُع ٱنصُّ ًِ ََّل حُۡس َٔ  َٰٗ حَ ٕۡ ًَ ُع ٱۡن ًِ  إَََِّك ََّل حُۡس
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati 
mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli mendengar 
panggilan, apabila mereka telah berpaling membelakang. 
Perlu digaris bawahi ayat diatas itu tidak menjelaskan tentang larangan talkin 
mayit akan tetapi berisi keterangan bahwa orang kafir itu telinga dan hatinya sudah 
mati dab berpaling dari apa yang disampaikan oleh Rasulullah kepada mereka. Hal ini 
sejalan dengan apa yang disebutkan dalam tafsir munir bahwa jelasnya karena kaum 
kuffar (menutup) sudah berpaling dari apa yang didakwahkan kepada mereka, 





Di antara dalil dalil hadis yang mengatakan kebolehan talkin mayit di 
antaranya yang disampaiakan Abdullah bin Ja’far yang diriwayatkan Ibnu Majah, no. 
1446 sebagai berikut: 
حَاُكْى َّلَ إَنََّ إَِّلهللَا ْٕ ا َي ْٕ ُ  نَقِّ
Artinya:  
 
“Talkinlah orang mati di antara kalian laa illaha illallah”.
10
 
ْٛب  ٍِ َحبِ َرةَ ْب ًْ َض َٔ ٍِ َسْعد  ٍْ َطِرِْٚق َراِشِدْب ِرِي ْٕ ٍُ َيُُْص ْٛدُ ْب اُِ َسِع َٔ اقَانُٕا: َياَر ًَ ِْ ِْٛر َغ َٔ
َِّٛج  ًَ ٌْ ُٚقَاَل ِنه ٌَ أ ُُّْ َكإَُ َْٚسخَِحبُٕ اََْصَرَف انَُّاُس َع َٔ ِِّٛج قَْبُرُِ  ًَ َ٘ َعهَٗ ان اذَا سٕ
ٌُ قُم: َّلَإنّ إَّلهللا قُم: اَسٓد أٌ َّل إنّ إَّلهللا ِ: َٚاْفالَ ُْدَقَْبِر رالش ّيراٍث قُم: ربٙ هللا  ِع
 َ َٔ ُِْٚٙ اَّلْسالَُو  ِد َُْصِرُف.َٔ  بِٙ دمحم ُشىَّ َٚ
Artinya: 
Diriwayatkan Sa’id bin Manshur, dari jalur Rasyid bin Sa’d, Dhamrah bin 
Habib dan lainnya, mereka berkata: “Apabila kubur mayat telah diratakan, 
orang banyak telah beranjak, mereka menganjurkan agar dikatakan kepada 
mayat di sisi kuburnya: “Wahai fulan, katakanlah tiada tuhan selain Allah. 
Katakanlah: aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah. Tiga kali. 




 َ ٍْ َحِدِِٚذ ا ٖ اطَّبََراَِٙ ِي َٔ َر ُٓى: إذَا دفُخًَِٕٙ َٔ ُ قَاَل نَ ْنَحَكِى بٍ انَحاِرِش انسهًٗ أََّّ
ادٌْعٕاِنٗ. َٔ اْسخَْقبِهُٕا انِقْبهَختَ  َٔ اَء فَقُُٕيٕاَعهَٗ قَبءِر٘  ًَ َرَشْشخُُى َعهٗ قَْبِر٘ ان َٔ 
Artinya: 
Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits al-Hakam bin al-Harits as-
Sulami, ia berkata kepada mereka: “Apabila kamu telah menguburku dan 
kamu telah menyiramkan air di atas kuburku, maka berdirilah kamu di sisi 
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C. Pendapat Para Ulama Tentang Talkin 
Imam Ibn Taimiyah: Talkin ini, sudah dikenal dan diamalkan oleh 
sekelompok sahabat Nabi, bahwasanya mereka memerintahkan untuk itu sperti Abu 
Umamah al-Bahiliy dan yang lainnya. Dan ada riwayat hadits tentang itu walaupun 
tidak dishahihkan. Dan tidak semua sahabat melakukan itu, karenanya Imam Ahmad 
dan ulama lainnya mengatakan: bahwa talkin ini tidak masalah, mereka 
membolehkan akan tetapi tidak memerintahkan. Dan beberapa kelompok dari 
kalangan Al-Syafi’iyyah dan Al-Hanabilah menganjurkan Talkin sedangkan beberapa 
kelompok dari Al-Malikiyah memakruhkannya.
13
 
Imam Ibn Qayyim al-Jauziyah, pernah menulis sebuah kitab yang khusus 
membahas segala yang berkaitan dengan ruh dan kematian. Ketika menyampaikan 
hadits tentang Talkin di bawah ini, yang diriwayatkan imam At-Thabrani dalam Al-
Mu’jam al-Kabir, berbunyi: 
َل هللا ْٕ اءَ  فَقََم َرُجٌم: َرُس َّٕ ٌَ ْبََُح اَء َٚا فاَُل َّٕ ُُْسبُُّ إنَٗ َح ّ قال: فََٛ ٌْ نَى َٚعِرْف أُيَّ  فَئ
Artinya: 
Kemudian Rasulullah saw ditanya, “bagaimana jika kita tidak tahu nama 
ibunya? Rasulullah saw, menjawab disisabkan ke hawa’, wahai fulan bin 
hawa. 
 Beliau mengomentari seperti ini: 
ِّ فِٙ َساءراألَْيَصار ٔاأل عصاريٍ غبر  م بِ ًَ إٌِ نى ٚشبج فئحصم انعَ َٔ ذَ انَحِدِٚش  َٓ فَ
م بِّ ًَ  .اَكار َكافِٙ انعَ
Artinya:  
Imam Ibn al-Qayyim: hadits ini, walaupun tidak dikuatkan (oleh beberapa ahli 
hadits), ketersambungan amal yang dikerjakan oleh banyaknya orang di kota 
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Syekh Al-Mawwaq berpendapat bahwa jika mayit sudah dimasukan ke dalam 
kuburnya maka sesungguhnya disunahhkan mentalkinya pada saat itu, hal ini 
merupakan perbuatan penduduk Madinah yang saleh lagi baik, karna sesuai dengan 
firman Allah swt: “Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya 
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman”. Dan seorang hamba 
sangat membutuhkan peringatan tentang Allah swt, saat ditanya oleh malaikat.
15
 
Syekh Ibnu Abidin, berpendapat bahwa sesungguhnya tidak dilarang 
mentalkin mayit setelah dikubur hanyalah karena tidak ada kemadharatan di dalamya, 
bahkan terdapat manfaat dari pemberitahuan tersebut.
16
 
Al-Buhuti dari kalangan mazhab Hambali berpandangan disunnahkan 
mentalqin mayit setelah dipendam di kuburan. 
 
D. Praktik Talkin Mayit. 
1. Pada Masa Rasulullah dan Sahabat. 
Dengan melihat hadis-hadis tentang talkin pada bab ini peneliti akan 
menyoroti persoalan talkin dalam aspek sejarah, walaupun penulis sendiri belum 
menemukan data-data akurat tentang sejarah timbulnya dan perkembangan talkin 
mayit itu sendiri pada masa Rasulullah dan para sahabat beliau. Akan tetapi penulis 
mencoba mendeskripsikan sejarah talkin mayit berdasarkan sumber data yang 
diperoleh diantaranya imam Al-Suyuti dalam salah satu karyanya Al-Hawi li al-
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Fatwa Al-Suyuti, mengatakan bahwa “Teks lengkap mengenai talkin ini seperti suatu 
riwayat bahwasanya Rasulullah pada saat menguburkan anaknya, Ibrahim beliau 
mengatakan, katakanlah Allah tuhan ku, Islam agama ku, dan Rasulullah adalah 




Riwayat lain juga menyampaikan bahwa sahabat Rasulullah saw yaitu Abu 
Umamah al bahili, mengatakan bahwa Rasulullah saw pernah bersabda: apabila ada 
seseorang diantara kamu meninggal dunia dan dikuburkan lalu telah tertutupi oleh 
tanah maka hendaklah salah seorang berdiri di arah kepala orang yang meninggal 
dunia itu dan mengatakan: hai fulan putra si fulan ketika itu dia mendengar namun 
tidak menjawab, maka sekali lagi memanggilnya, ketika itu dia dalam keadaan 
duduk, kemudian memanggilnya kembali untuk ketiga kalinya, maka ketika itu dia 
akan berkata: berikanlah aku tuntunan semoga Allah mengrahmati kamu, mereka 
mengatakan demikian walaupun kamu tidak mendengarnya. Maka hendaklah kamu 
berkata “ ingatlah saat kamu meninggalkan dunia tenang kesaksian laa ilaha illallah, 
Muhammad Rasulullah bahwa kamu telah menerima dengan tulus Allah sebagai 
tuhan dan Islam agama mu, Muhammad  saw sebagai nabi, Al-Qur’an sebagai 
pedoman” karena jika demikian itu malikat Munkar dan Nakir masing mundur dan 
berkata untuk apa kitadisini sedangkan dia sudah membisikan jawabannya. 
Persoalan ini menjadi hal yang diperselisihkan oleh kalangan ulama 
disebabkan lemahnya sanad hadis tersebut, namun hal tersebut diperkuat oleh hadis 
lain yang terdapat dalam kitab sunan abu dawud  bahwa sahabat Rasulullah Utsman 
                                                             
17 Munawir Abdul Fatah, Tradisi Orang-Orang NU, (Yogyakarta, Pustaka Pesantren, 2008), 




bin Affan, meriwayatkan bahwa apabila selesai penguburan seseorang Rasulullah 
berdiri sejenak dan bersabda : Mohonlah ampun untuk saudara kalian, mohon ampun 
untuknya semoga Allah swt, memantapkan jiwanya saat-saat ini dia ditanya. 
Dari beberapa riwayat tersebut sudah dapat diambil kesimpulan bahwa 
persoalan talkin mayit tersebut sebenarnya sudah ada sejak zaman Rasulullah dan 
para sahabtnya akan tetapi karena hadis menyampaikan hal tersebut dianggap lemah 
oleh karena itu persoaln talkin ini menjadi hal yang diperselisihkan keberadaanya dan 
karena sesuatu yang terlalu jauh waktu yang terlewat antara Rasulullah dan masa kini 
seolah-olah persoalan talkin mayit itu sesuatu yang baru muncul. 
 
2. Perkembangan Talkin Pada Masa Sekarang.    
Berbicara tentang sejarah perkembangan talqîn di Indonesia, pada dasarnya 
belum mendapatkan informasi yang valid dari beberapa sumber buku yang 
menjelaskan talkin, khususnya mengenai kapan dan pada tahun berapa awal mulanya 
talkin di Indonesia itu mulai berkembang, akan tetapi disini peneliti akan mencoba 
mengambil beberapa data dan informasi yang ada yang sudah ditemukan dari 
berbagai macam sumber.  
Bila mempelajari sejarah, maka kita dapatkan dalam kurun waktu yang 
panjang, ajaran Islam sudah dipentaskan diatas panggung dunia dengan berbagai 
macam keragaman dan konpleksitasnya. Terukir dalam sejarah semenjak masa 
Rasulullah Saw., sampai dengan sekarang bahwa pelaksanaan dari ajaran Islam tidak 
mengambil dari satu bentuk tetapi secara dinamis berkembang dan berimprovisasi. 
Islam Hanya memberikan prinsip-prinsip saja sedangkan tatanan pelaksanaan 




Qur’an dan hadis. Islam telah memberikan hukum yang konprehensif untuk 
membimbing umat manusia. Hukum ini secara aktual dan dominan telah mengontrol 
dan membimbing kehidupan berbudaya diatas dunia lebih dari seribu lima ratus tahun 
lamanya dan sampai saat ini masih memberikan bimbingan kepada lebih dari satu 
milyar penduduk dunia. 
Dalam kehidupan sehari-hari kaum muslimin di Indonesia,  banyak kita 
temukan tradisi keberagamaan yang sudah begitu memasyarakat,  sehingga kita 
terkadang sulit membedakan antara tradisi yang diberi nilai-nilai syari’at dengan 
syari’at yang sudah menjadi tradisi kehidupan masyarakat, contoh misalnya talkin 
mayit setelah acara penguburan, yang sampai saat ini masih diamalkan oleh 
masyarakat, bahkan hampir semua pelosok  daerah di Indonesia melakukannya ketika 
ada salah seorang dari keluarga mereka meninggal dunia.  
Masyarakat Muslim Indonesia sudah mengenal dan mereka mempraktikkan 
talkin setelah penguburan tersebut. sebagian besar masyarakat Muslim sebagai salah 
satu bentuk kepedulian dan kasih sayang mereka terhadap saudaranya yang telah 
mendahuluinya. Tetapi tidak Hanya itu, bagi mereka, talkin ini juga merupakan salah 
satu bentuk ibadah untuk menuntun dan mendo’akan orang yang baru meninggal agar 
mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan diakhirat kelak.  
Pada perkembangan berikutnya, talkin ini mendapat tanggapan keras dari 
sebagian Muslim Indonesia yang lain karena dianggap sebagai satu bentuk 
penyimpangan dari aqidah dan syari’at Islam yang tidak seharusnya diamalkan oleh 
segenap kaum Muslimin di Indonesia, akan tetapi tanggapan tersebut telah mendapat 
jawaban dari sebagian ulama dari kaum Nahdiyyin, bahwa sebenarnya Umat Islam di 




antara tradisi dan ajaran Islam dalam bentuk dalil-dalil yang sudah disepakati oleh 
para ulama, terutama kalangan Ahli sunnah wa al-Jamâ’ah, sebagai mayoritas muslim 
di Indonesia dan dunia. Dan akhirnya sampai sekarang pun hampir semua masyarakat 
kita masih tetap mengamalkan acara talkin tersebut. 
E. Waktu Mentalkin 
1. Mentalkin orang yang sedang sakratul maut dengan ucapan la’ ilaha illallah, 
sebagaimana yang diriwayatkan ari Abu Said al-Khudri, bahwanya Rasulullah 
swt bersabda “Tuntunlah orang-orang yang mati diantara kalian untuk 
mengucapkan kalimat, la ilaha illallah” Rasulullah saw, juga bersabda yang 
diriwayatkan dari Mu’az bin Jabal ra.  Bahwa Rasulullah saw, bersabda 
“siapa saja yang ahkir perkatannya adalah la ilha illallah,makai  akan masuk 
surga”. Talkin dilakukan ketika orang yang mengalami sakratul maut tidak 
melafalkan kalimat syahadat. Jika ia telah melafalkan kalimat syahadat, maka 
talkin tidak perlu dilakukan, talkin juga ditunjukan bagi orang yang sadar dan 
mampu berbicara, karena orang yang akalnya hiang tidak munkin untuk 
ditalkin, dan orang yang tidak mampu berbicara hendaknya mengulang-ulang 
kalimat syahadat di dalam hatinya.
18
 
2. Mentalkin mayit yang baru saja dikuburkan, hadis yang mendasari Talkin 
setelah dikuburkan juga bersumber dari Abu Sa’id Al-khudri, bahwa, 
Rasulullah sa, bersabda “laqqinuu mautakum” Talkinlah mayat kamu, kata 
mautaa adalah jamak dari mayat berarti orang yang sudah meninggal dunia, 
inilah makna yang hakiki, sedangkan makna mautaakum berarti orang yang 
meninggal dunia, yang merupakan arti kiasan. Dalam kaidah fikih disebutkan 
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bahwa yang pokok dalam perkataan itu adalah makna hakiki. Nabi 
Muhammad saw juga menganjurakan para sahabatnya untuk mentalkin mayit 
yang baru saja dikuburkan berdasarakan sabda Rasulullah saw dari Abu 
Umamah ra, “Jika seseorang saudara di antara kalian meninggal dunia setelah 
kalian ratakan tanah di atas kuburnya, hendaklah salah seorang di antara 
kalian ratakan tanah di atas kuburnya, dan hendaklah di antara kalian berdiri 
disis kepalanya dan berkata: wahai fulan bin fulanah, sesunguhnya ia dapat 
mendengar tetapi tidak bisa mendengar tetapi tidak bisa menjawab, setelah 
orang itu berkata “wahai fulan bin fulanah” maka si mayit akan duduk, 
kemudian jika ia Kembali berkata “fulan bin fulanah” maka si mayit akan 
berkata “Bimbinglah kami kami semoga Allah swt merahmatimu, tetapi 
perakatan tersebut tidak bisa kita dengar.
19
 
F. Tata Cara Mentalkin 
Cara mentalkin sesorang sedang dalam sakratul maut, atau menuntun 
mengucapkan kalimat “la ilaha illallah” menurut para ulama mazhab Syafi’I dan 
sebahagian mazhab yang lain, yaitu:
20
 
1. Orang yang mentalkin sebaiknya orang yang paling menyayangi. Bukan orang 
yang dengki atau membencinya. 
2. Melakukana suara yang lembut dan jelas. 
3. Tidak memaksanya untuk mengucapkan kalimat Thoyyibah. 
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4. Tidak memerintahnya seprti: ucapkanlah laa ilaha illallah. Tetapi cukuplah 
membaca kalimat tersebut skedar didengar dan diikuti si sakit dengan 
kemauannya sendiri, dan 
5. Jika si sakit sudah mengucapkan sekali, maka jangan diulangi lagi. Kecuali 
setelah mengucapkan kalimat itu ia mengatakan kalimat yang lain. Sebab 
yang penting adalah akhir kalimat yang diucapakannya di dunia adalah 
kalimat tauhid. 
Adapun tata cara mentalkin mayit yang sudah dikubur:
21
 
1. Tempat mentalkin adalah di atas pekuburan, di mana si mulaqqin (orang yang 
mentalkin) duduk di atas kubur. 
2. Sementara tata cara orang yang memabaca talkin, dengan posisi duduk diarah 
kepala mayit dan menghadap arah timur, dan jama’ah berdiri disekelilingnya 
atau duduk penuh khidmat. 
3. Kemudian membaca teks bacaan talkin, juga cukup beragam, dan berikut ini 
teks talkin mayit yang dikutip dari Kitab Riyadlul Badi’ah:  
بِسْىِ انهَِّّ انرَّحًٍَِْ انَّرَحِْٛىِ . كُمُّ شَْٛئٍ َْانِكٌ اَِّلَّ َٔجَُّْٓ . نَُّ انْحُكْىُ َٔ اِنَِّْٛ حُرْجَعٌَُْٕ  .4
ًََّاحَُٕفٌََّْٕ اُجُْٕرَكُىْ َْٕٚوَ انْقَِٛايَتِ . فًٍََْ زُحْزِحَ عٍَِ  َفْسٍ ذَائِقَتُ انًَْْٕثِ . َٔ اِ . كُمُّ 
انْجََُّتَ فَقَدْ فَازَ . َٔيَاانْحََٛاةُ اندََُّْٛا اَِّلَّ يَخَاعُ انْغُرُْٔرِ . يَُِْٓاخَهَقَُْاكُىْ , انَُّارِ َٔاُدْخِمَ 
َٔفَِْٛٓا َُعِْٛدُكُىْ , َٔيَُِْٓا َُخْرِجُكُىْ حَارَةً اُخْرَٖ . يَُِْٓاخَهَقَُْاكُىْ نِهْأَجْرِ َٔانزَّٕابِ . 
بِ . َٔيَُِْٓا َُخْرِجُكُىْ نِهْعَرْضِ َٔانْحِسَابِ . بِسْىِ انهَِّّ َٔفَِٛٓا َُعِٛدُكُىْ نِهدُّٔدِ ٔانخُّرَا
َٔبِانهَِّّ َٔيٍَِ انهَِّّ َٔاِنَٗ انهَِّّ َٔعَهَٗ يِهَّتِ رَسُٕلِ انهَِّّ صَهَّٗ انهَُّّ عَهَِّْٛ َٔسَهَّىَ . َْذَا يَا 
َجْ اَِّلَّ صَ ْٛحَتً َٔاحِدَةً فَاِذَا ُْىْ جًَِٛعٌ َٔعَدَ انرَّحًٍَُْ َٔصَدَقَ انًُْرْسَهٌَُٕ . اٌِْ كَا
نَدََُْٚا يُحْضَرٌَُٔ . َٚا …… بٍِْ / بُِْجِ ……. َٚرْحًَُكَ انهَُّّ . ذََْبَجْ عَُْكَ اندََُّْٛا 
                                                             
21




َٔزَُِْٚخَُٓا . َٔصِرْثَ اٌَْٜ فِْٙ بَرْزَخٍ يٍِْ بَرَازِْٚخِ اْٜخِرَةِ . فَالَ حَُْسَ انْعَْٓدَ انَّذِْ٘ 
ِّْٛ فِْٙ دَارِ اندََُّْٛا َٔقَدِيْجَ بِِّ اِنَٗ دَارِ اْٜخِرَةِ . ََُْٕٔشََٓادَةُ اٌَْ َّلَ اِنََّ اَِّلَّ فَارَقْخََُا عَهَ
انهَُّّ َٔ اٌََّ يُحًََّدًا رَسُْٕلُ انهَِّّ . فَئِذَاجَاءَكَ انًَْهَكَاٌِ انًَُْٕكَّالٌَِ بِكَ َٔبِأَيْزَانِكَ يٍِْ اُيَّتِ 
ًََُّٓا خَهْقٌ يٍِْ يُحًََّدٍ صَهَّٗ انهَُّّ عَ هَِّْٛ َٔسَهَّىَ فَالَ ُٚزْعِجَاكَ ََّٔلَ ُٚرْعِبَاكَ . َٔاعْهَىْ اَ
ُكَ؟ خَهْقِ انهَِّّ حَعَانَٗ كًََا اََْجَ خَهْقٌ يٍِْ خَهْقِ انهَِّّ . َٔاِذَا سَاََّلَكَ يٍَْ رَبُّكَ ؟ َٔيَا دِْٚ
نًََُٓا اَنهَُّّ رَبِّْٙ . َٔاِذَاسَأََّلَكَ انزَّاََِٛتَ فَقُمْ  فَقُمْ؟ . َٔيَاانَّذِْ٘ يُجَّ عَهَِّْٛ؟ َٔيَا اعْخِقَادُكَ
نًََُٓا اَنهَُّّ رَبِّْٙ . َٔاِذَا سَأََّلَكَ انزَّانِزَتَ ََِْٔٙ انْخَاحًَِتُ انْحُسَُْٗ فَقُمْ نًََُٓا بِهِسَاٌٍ طَهْقٍ 
َبِِّٛبِالَ خُْٕفٍ ََّٔلَفَزَعٍ . اَنهَُّّ رَبِّْٙ َٔاْإلِسْالَوُ دُِِْْٚٙ َٔيُحًََّ ْٙ َٔانْقُرْآٌُ اِيَايِْٙ ـدٌ 
َٔانْكَعْبَتُ قِبْهَخِْٙ َٔانصَّهََٕاثُ فَرِْٚضَخِْٙ َٔانًُْسْهًٌَُِْٕ اِخَْٕاَِْٙ َٔاِبْرَاِْْٛىُ انْخَهِْٛمُ اَبِْٙ 
َا عِشْجُ َٔيُجُّ عَهَٗ قَْٕلِ َّلَ اِنََّ اَِّلَّانهَُّّ يُحًََّدٌ رَسُْٕلُ انهَِّّ . حًََسَّكْ بِ ِ انْحُجَّتِ َٔاَ َٓذِ
َّكَ يُقِْٛىٌ بَِٓذَا انْبَرْزَخِ اِنَٗ َْٕٚوِ ُٚبْعَزٌَُْٕ . فَئِذَا قِْٛمَ  َٚا …….. بٍِْ …….. َٔاعْهَىْ اَ
فِْٛكُىْ َٔفِٗ انْخَهْقِ اَجًَْعٍَِْٛ . فَقُمْ َُْٕ يُحًََّدٌ د نَكَ يَا حَقُْٕلُ فِْٙ َْذَا انرُّجُمِ انَّذِْ٘ بُعِ
َا بِانْبََُِّٛاثِ يٍِْ رَبِِّّ فَاحَّبَعَُْاُِ َٔآيََُّا بِِّ . فَئٌِْ حََٕنَّْٕا فَقُمْ صَهَّٗ انهَّ ُّ عَهَِّْٛ َٔسَهَّىَ جَاءَ
حَسْبَِٙ انهَُّّ َّلَ اِنََّ اَِّلَّ َُْٕ عَهَِّْٛ حََٕكَّهْجُ ََُْٕٔ رَبُّ انْعَرْشِ انْعَظِْٛىِ . َٔاعْهَىْ اٌََّ 
َكِْٛرٍ حَقٌّ َٔاٌََّ انْبَعْذَ حَقٌّ انًَْْٕثَ حَقٌّ َٔاٌََّ َُ زُْٔلَ انْقَبْرِ حَقٌّ َٔ اٌََّ سُؤَالَ يُُْكَرٍ َٔ
َٔاٌََّ انْحِسَابَ حَقٌّ َٔاٌََّ انًِْٛزَاٌَ حَقٌّ َٔاٌََّ انصِّرَاطَ حَقٌّ َٔاٌََّ انَُّارَ حَقٌّ َٔاٌََّ 
ا َٔ اٌََّ انهََّّ َٚبْعَذُ يٍَْ فِٗ انْقُبُْٕرِانْجََُّتَ حَقٌّ َٔاٌََّ انسَّاعَتَ آحَِٛتٌ َّلَ رَْٚبَ فَِْٛٓ . 
5. Doa Setelah Pembacaan Talkin kemudian dilanjutkan dengan pembacaan doa 
untuk mayyit. sementara, semua pelayat atau pengiring dianjurkan untuk 
duduk dan mengamini doa tersebut. 
ُ َسْخَْٕدِعُكَ انهَّٓ .6 َٚا أََِْٛسَ كُمِّ َٔحِْٛدٍ ََٔٚا حَاضِرًا نَْٛسَ بِغَائِبٍ , آَِسْ َٔحْدَحََُا ىَّ ـ





7. Jika sekiranya tidak ditalkinkan, tidaklah orang yang berdosa karena 
hukumnya sunnah. 
 
G. Manfaat mentalkin mayit pada saat sakratul maut maupun sesudah 
dikubur 
Dari penjelasan para ulama, bahwa talkin itu sangat dianjurkan kerena juga 
memiliki manfaat utama bagi yang ditalkin seperti: 
1. Wasiat pada si mayat akan pertanyaan kubur. 
2. Mengingatkan orang-orang yang hadir akan kematian dan adanya siksa 
serta nikmat kubur 
3. Secara eksplisit menyuruh untuk meningaktakan dan menjaga sikap, iman 
(tauhid), islam (syari’at) dan ihsan (muamalah).nManfaat bagi simayit 
karena didoakan agar mendapatkan ampunan dari Allah swt.   
4. Untuk melancarkan jawaban atas pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir 
di dalam kubur. 
5. Talkin juga memiliki manfaat bagi orang yang belum meninggal agar 
dapat mempersiapkan bekalnya dengan amal baik yang dapat dia bawa 
saat dia mati. 












TINJAUAN UMUM MAZHAB SYAFI’I DAN MAZHAB MALIKI 
TENTANG TALKIN 
 
A. Pengertian Mazhab 
Mazhab secara Bahasa berasal dari sigat Masdar mimy (kata sifat) dan isim 
makan (kata yang menunjukan tempat) yang digunakan dari fi‟il zahaba, yazhabu, 
yang berarti pergi, mazhab juga berarti al-ra‟yu (pendapat), view (pandangan), 
kepercayaan, ideologi, doktrin, ajaran, paham, dan Aliran.
1
 
Sementara pengertaian mazhab menurut istilah meliputi dua hal yaitu: 
pertama, mazhab iyalah jalan pikiran atau metode yang diambil oleh seorang 
mujtahid dalam menetapkan hukum suatu persoalan berdasarkan keapada Al-qur‟an 
dan sunnah. Kedua, mazhab adalah fatwa atau pendapat seseorang mujtahid tentang 
persoalan yang diambil dari Al-qur‟an dan sunnah. Dari dua pengertian tesebut dapat 
diartikan bahwa Mazhab adalah pokok pemikiran atau landasan yang digunakan oleh 
mujtahid dalam menyelesaikan persoalan dalam hukum islam.  
B. Dasar Hukum Bermazhab 
Dalil-dalil yang mengenai dasar hukum bermazhab terdapt dalam Al-qur‟an dan 
hadis-hadis Rasulullah saw, yaitu: 
1. Al-qur’an 
Didalam surah An-Nahl 16/43 Allah swt, berfirman yaitu: 
ۡكِز إِى كٌُتُۡن ََّل تَۡعلَُوىَى  َوَهآ أَۡرَسۡلٌَا ِهي قَۡبِلَك إَِّلا ِرَجاَّلا ًُّىِحٓي إِلَۡيِهۡنۖۡ فَۡس  لُٓىاْ أَۡهَل ٱلذِّ َٔ  ٔ 
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Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui,
2
 
Dalam ayat ini terdapat pujian bagi ahli ilmu, terkhusus lagi bagi yang 
memiliki ilmu terhadap Al-qur‟an, karena Allah memerintahkan untuk merujuk 
kepada mereka dalam semua persoalan. Didalam ayat ini juga terdapat tazkiyah 
(rekomendasi) terhadap ahli ilmu karena Allah swt, memerintahkan orang yang tidak 
tahu pada persoalan hukum islam agar untuk bertanya kepada mereka. Bahwa tugas 
orang awam adalah bertanaya kepada orang yang ahli ilmu, ahli ilmu yang dimaksud 
disini adalah orang yang memahami tentang nas dan kitab Allah. Ini adalah pendapat 
Ibn „Abbas, Mujtahid, Al-Dahhak dan lain-lain.
3
 
Para ulama sepakat bahawa ayat diatas adalah perintah kepada orang-orang 
yang tidak mengerti hukum islam agar bertanya kepada orang yang lebih mengerti. 
Ayat ini juga merupakan landasan pertama untuk mewajibkan orang awam agar taqlid 
kepada imam Mazhab. 
Ditinjau dari dampak positif dalam artian manfaat bermazhab adalah 
memudahkan orang yang kurang paham bahkan tidak mampu melakukan ijtihad 
untuk mendapatkan rujukan hukum tampa harus berijtihad, sebagaimana firman Allah 
swt di dalam Qs. Al-Baqarah/2:286 
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َا ََّل تَُؤاِخۡذًَآ إِ   َربٌا
ُ ًَۡفًسا إَِّلا ُوۡسعََهۚا لََها َها َكَسبَۡت َوَعلَۡيَها َها ٱۡكتََسبَۡتۗۡ ى ًاِسيٌَآ ََّل يَُكلُِّف ٱَّللا
َا َوََّل تَحۡ  ۡلٌَا أَۡو أَۡخَطۡأًَۚا َربٌا َا َوََّل تَُحّوِ ا َكَوا َحَوۡلتَهُۥ َعلًَ ٱلاِذيَي ِهي قَۡبِلٌَۚا َربٌا ٓ إِۡصزا ِوۡل َعلَۡيٌَا
ٓۚ أًََت َهۡىلَٰىٌَا فَٲًُصۡزًَا َعلًَ ٱۡلقَۡىِم  َها ََّل َطاقَةَ لٌََا بِِهۖۦۡ َوٱۡعُف َعٌاا َوٱۡغِفۡز لٌََا َوٱۡرَحۡوٌَا
ِفِزيَي    ٱۡلَكٰ
  Terjemahnya: 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat 
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 




 Maksud dari firman Allah swt,  ًَۚۡفًسا إَِّلا ُوۡسعََها ُ  ,bahwa Allah swt ,ََّل يَُكلُِّف ٱَّللا
tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesangupannya. 
Pembebanan dalam redaksi ayat tersebut ialah sesuatu yang memberatkan seseorang 
atau terbebani menamggung beban tersebut. Sedangkan kata ُوۡسعََها, sendiri artinya 
dalah kesunguhan, kemanpuan dan kesangupan. Pada ayat ini Allah swt 
memberitahukan bahwa dari awal diturunkanrya ayat pertama hamba-hamba-Nya 
tidak pernah dibebani dengan sebuah ibadah, entah itu yang dilakukan dengan 
anggota badan yang terlihat ataupun yang tidak terlihat, kecuali pembebanan itu 
masih dapat dilakukan oleh mereka. Para ulama sepakat bahwa pembebanan diluar 
batas kemampuan tidak ada dalam syariat, dan ayat inilah yang menyatakan 
ketiadaannya, meskipun terjadi perbedaaan pendapat mengenai pembolehannya, 
apakah mungkin terjadi pada suatu hukum.
5
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Maksud dari ayat ini juga menyampaikan bahwa Allah swt, tidak membebani 
hambanya melebihi dari kemanpuannya. Ini merupakan kebaikan, kelembutan, kasih 
saying, dan kebaikan Allahswt kepada makhlukNya.   
2. Hadist 
Rasulullah saw, dalam sebuah hadits sahih yang diriwayatkan oleh imam 
muslimyang berbunyi: 
 .َخْيُز الٌااِس قَْزًِي الاِذيَِي يَلُْى ًَُهْن ثُنا الاِذْيَي يَلُْىًَُهن
Artinya: 
Sebaik-baik manusia ialah generasiku, kemudian generasi berikutnya, 
kemudian generasi berikutnya. (HR, Muslim, no. 2533, Bukhari, no. 3651.) 
Mengikuti ketiga generasi ini maka tentu sama seperti mengikuti rasulullah 
saw, sebab ilmu pada Zaman Rasulullah itu diterima para sahabat, kemudian para 
sahabat menyampaikan ilmunya yang mereka dapat dari Rasullulah diasampaiakan 
para thabi‟in kemudian disampaikan kepada thabi‟it thabi‟in.
6
  
Para pendiri empat madzhab yaitu imam Abu hanifa, imam malik, imam 
Syafi‟i dan imam Ahmad bin hambal hidup dimasa generasi terbaik yang 
direkomendasikan oleh Rasulullah saw untuk diikuti. Mengikuti imam mazhab 
teresebut memiliki bebrapa dampak positif atau manfaat dalam bermazhab dalam 
khazanah hukum Islam diantaanya: 
1. Memudahkan orang yang tidak mampu berijtihad (awam) untuk mendapatkan 
referensi hukum sesuatu tanpa harus berijtihad.  
2. Umat Islam dapat mengetahui dasar hukum yang digunakan para imam 
mazhab dalam menentukan hukum sesuatu. 
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3. Memudahkan ulama-ulama yang tidak mampu merumuskan kaidah-kaidah 
ijtihad untuk melakukan ijtihad. Sebagaimana yang dilakukan oleh ulama 
ulama mazhab di atas. 
4. Memudahkan umat Islam dalam memilih mana hasil ijtihad yang menurutnya 
paling kuat dalilnya. Misalnya kuatnya pendapat As-Syafi.i‟ mengenai 
mengusap bagian kepala, kuatnya pendapat Hanafi mengenai pengertian 
menyentuh wanita, dan kuatnya pendapat bahwa tidak batal wudu karena 
tertawa dalam salat dan lain sebagainya. 
5. Umat Islam dapat memahami sebab dari perbedaan pendapat mengenai 
hukum sesuatu dengan mengetahui dalil yang mereka gunakan. Dan masih 
banyak manfaat lainnya.   
C. Biografi Imam Syafi’i 
Imam Syafi‟i lahir di Askheon, Gaza, Palestina pada tahun 150 hijriah atau 
767 Masehi, dan beliau wafat pada malam jum‟at 29 rajab yahun 204 Hijriah atau 19 
januari 820 Masehi, pada Usia 54 tahun, di Fustat, Mesir. Abu Abdullah Muhammad 
bin Idris bin Al-abbas bin As-Syafi‟i bin Utsman bin Abdul Muthalib bin Abd Manaf 
bin Qushay Al-Quraisyi Al-Muthalib, atau yang lebih dikenal imam Syafi‟i, pada 
jalur nasab keturunanya bertemu dengan nasab Rasulullah pada jalur Abd Manaf. 
Imam Syafi‟i dilahirkan dari suku Azdi. Nama ibunda imam syafi‟i adalah 
Habibah Al-Azdiyah.beliau adalah seorang yang pandai, ibu panutan dan ibu 
pembinbing yang mengetahui sikap dan prilaku yang tepat diperlukan kepada 
anaknya. Beliau mengajak anaknya pergi ke Mekkah, beliau ingin anaknya dapat 
menikmati dan mempelajari ilmu pengetahuan dan budi pekerti dari kota suci 





karena menjaga kehormatannnya. Sedangkan ayahnya telah meninggalpada saat 
imam Syafi‟i masih dalam kandungan, dengan demikiam dilihat dari silsilah 
keturunan dari ayah, imam Syafi‟I adalah kemanakan jauh Rasulullah, sementara 
ibunya iamam Syafi‟i adalah kemanakan jauh dari Ali r.a. imam Syafi‟i adalah sorang 
yang ulet dan tekun mempelajari ilmu, beliau, senang melakukan rihlah (perjalanan) 
dan petualangan ke berbagai pusat peradaban ummat islam yang menjadi kegitan 
keilmuan ulama sebelumnya. Keistimewaan yang dimiliki imam Syafi‟i yakni sudah 
menghafal Al-qur‟an pada usia tujuh tahun, iama Syafi‟i juga menghafalhadis nabi. 
Kegemaranya berpetualang juga menjadikan imam Syafi‟i ahlidalam sastra, imam 




D. Metode Istinbath Hukum Imam Syafi’i  
Adapun metode istinbath hukum yang dilakukan imam Syafi‟i dalam 
menyelesaiakan atau mengeluarkan pendapat (fatwa) terhadap persoalah seputar 
hukum Islam yaitu: 
1. Al-quran 
Imam Syafi‟i dalam menetapkan hukum berlandasakan Al-qur‟an merupakan 
hujjah syara‟ yang paling qath‟i dalam menetapkan hukum. Imam Syafi‟i memandang 
Al-qur‟an dan Sunnah adalah satu martabat bahkan dari keduanya adalah sumber 
hukum islam, dan sumber hukum islam yang lain dipautkan dari keduanya, imam 
Syafi‟i juga menetapkan bahwa Al-hadist sederajat dengan Al-qur‟an ketika 
melakukan istinbath (pengalaian hukum), bukan berate mengangap bahwa sunnah 
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juga mempunyai kekuatan argumentasi hukum yang sama dalam menetapkan hukum 
islam. 
Beliau juga memposisikan hadist dengan Al-qur‟an itu sama dalam hal 
istinbath hukum cabang (furu‟), dengan demikian bisa disimpulkan bahwa dalam 
pandangan imam Syafi‟i terkait dengan sumber hukum , hadis bukanlah cabang dari 
Al-qur‟an . oleh karena itu jika terjadi perselisihan atau pertentangan antara Al-qur‟an 




Imam Syafi‟i menjadikan Sunnah sebagai metode kedua dalam menetapkan 
huku syara‟ setelah Al-qur‟an, dan juga menetapkan bahwa hadist ahad adalah hujjah, 
akan tetapi meskipun imam Syafi‟i mengunakan hadist ahad dalam menemukan 
hukum beliau tidak menempatkan hadist ahad sejajar dengan Al-qur‟an atau hadis 
mutawatir, karena pandangan imam Syafi‟i hadist ahad bersifat Zhanni dilalah 
sedangkan Al-qur‟an  dan hadist mutawatir adalah Qhat‟I dilallah dan juga qhat‟i 
tsubut-nya. 
3. Ijma’ 
Ijma‟ merupakan metode ketiga yang digunakan oleh imam Syafi‟i dalam 
istinbath hukumnya. Defenisi ijma‟ secara Bahasa iyalah kebulatan tekad terhadap 
suatu persoalan. Secara istilah ijma‟ menurut ulama ushul fiqih adalah kesepakatan 
semua mujtahid pada suatu masa setelah Rasulullah saw, wafat, terhadap hukum 
syara‟ megenai suatu persoalaan.
9
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Merupakan metode istinbatah hukum yang digunakan dalam berijtihad dalam 
menyelesaikan persoalan hukum, dan ditempatakan setelah ijma‟, dengan demikian 
pandangan imam Syafi‟i qiyas dapat dijadikan hujjah syara‟ pada saat hukum tidak 
ditemukan dalam. Al-qur‟an, sunnah dan ijma‟.  
Qiyas berasal dari kata qasa-yaqisu-qaisan, yang maknya adalah mengukur 
dan ukuran. Kata qiyas diartikan ukuran sukatan, timbangan yang searti dengan itu. 
Ulama fiqih memberikan defenisi qiyas bermacam-macam antara lain, 
mengeluarakan semisal yang disebutkan dan yang tidak disebutkan dengan 
menghimpun diantara keduanya, atau menetapakan semisal hukum yang terkait 
dengan hukum lainya, karena persamaan illat hukum keduanya. Qiyas dalam 
pengertian lain adalah memberlakuan suatu ketentuan hukum yang sudah baku 
didalam nash kepada persoalan baru yang belum ada ketentuan hukumya karena 
adanya kesamaan subtansi sifat (illat) antara keduanya.
10
 
E. Biografi imam Malik 
Tiga bealas tahun wafatnya imam Hanafi, lahirlah imam malik yang bernama 
lengkap Abu Abdullah Malik Ibn Anas Ibn malik IbnAbi amir bin Haris bin Gaiman 
bin Kutail bin Amr bin Haris al-asbahi al-Humairi, merupkaan nama lengkap iamam 
malik. Yang lahir dikota Madinah 93 Hijriah, dan merupakan keturunan suku Himar, 
Anas bin malik ibn Abi Amir ibn Abi al-haris ibn auf ibn ady ibn malik ibn jazid 
merupakan ayah dari imam malik, dan ibunda imam malik bernama Sitti Aliyah binti 
syuraik ibnAbdul Rahman ibn Syuraik al-Azdiyah, dan perlu diketahui nama Anas 
bin Malik ayah dari imam malik buakanlah sahabat rasulullah yaitu Anas bin Malik. 
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Imam malik menenpuh Pendidikan dikota Madinah sejak dari kecil, beliau 
terkenal sebagai pengajar dan fuqaha untuk mempelajari islam. Imam malik belajar 
berbagai banyak ilmu pengetahuan baik dari segi hadist, fatwa para sahabat, Al-rad 
Al-ahlil ahwa fatwa, dan ilmu fiqih bidang ra‟yu. Imam malik dari kecil sudah 
menghafal al-qur‟an dan saat menimba ilmu beliau memeliki guru yang sangat 
banyak dari generasi tabi‟in dan tabi‟it abi‟in guru iamam malik yang terkenal iyalah 
Muhammad bin Yahya Al-Anshari, Rabi‟ah bin Abdul Rahman Furukh, Nafi‟, Abu 
RadimNafi bin Abd Al-Rahman, banyak pula murid imam malik yang menjadi ahli 
fiqih dan ulama pada saat itu, dan murid imam malik yang terkenal diantaranya, 
Muhammad bin Ajal, Muhammad bin Muslim Al-Zuhri, yahya bin said Al-anshori, 
Rabi‟ah bin Abdurahman, Sulaaiman bin Mahram Al-amasi, dan  lain lain. 
Penyebaran mazhab maliki banyak terdapat pada daerah seperti wilayah Mesir, 
Andalusia, Afrika, dan ujung Maroko, Baghdad, Basrah.
11
   
Disamping melanjutkan pemikiran imam malik para muridnya juga menulis 
kitab yang dapat menjadi patokan pada generasi berikutnya, diantara karya yang 
menjadai rujukan mazhab maliki iyalah sebagai berikut:
12
 
1. Al-Muwaththa‟ kitab yang disusun imam malik. 
2. Al-Mudawwanah al-kubra karya Abd al-Salam al-Tanukhi, kitab ini disusun 
atas dasar kitab Al-Muwathta‟ 
3. Bidayah al-Mujtahid wa nihaya al-muqtashid, karya Abu al-Walid 
Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn ahmad ibn Rusyd Al-qurthubi 
Al-andalusi. 
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4. Al-I‟tisham karya karya Abi Ishaq ibn Musa al-syahtibi. 
5. Fath al-rahim „ala fiqih al-imam malikbi al-adillah karya Muhammad ibn 
Ahmad.  
6. Mukhtashar khail „ala matn al-risalah li ibn abi zaid al-qirawani, karya syaikh 
„Abd al-Majid al-Syarnubi Al-azhari. 
F. Metode Istinbath Hukum Imam Malik 
Metode pengambilan hukum imam malik sebagai berikut, Al-Qur‟an, Sunnah 





Al-qur‟an maerupakan dasar hukum islam yang utama yang mengandung 
norma-norma hukum asasi yang perlu di kaji dan dipelajari lebih lanjut. Al-qur‟an 
yang dimksud disini adalah kitab yang diturukan Allah swt, kepada nabi Muhammad 
melalui prantara malaikat Jibril, dalam masa 22 tahun. Isi kandungan yang terdapa 
dalam Al-qur‟an adalah aturan-aturan yang mengatur kehidupan manusiadalam 
hubungan dengan Allah swt, sesame manusaia, dan hubungan kepada Alam beserta 
makhluk hidup didalamya secara garis besar al-quran memuat hukum tentang.
14
 
a. Masalah Aqidah seperti keimanan kepada Allah swt, malikat, kitab, Rasul, hari 
ahkir, qhada dan qhadar. 
b. Maslah syari‟ah baik yang berbentuk mahdah dan gharu mahdah. 
c. Masalah akhlak. 
d. Sejarah. 
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e. Berita terkait zaman yang akan datang serta janjikepada orang yang berbuat baik 
dan ancaman bagi yang berbuat dosa. 
f. Prinsip-prinsip ilmu pengetahuan.  
2. Sunnah/hadist 
Secara Bahasa hadis maknanya ialah Al-jadid (baru), al-akbar(berita), pesan 
keagamaan, dan pembicaraan yang disampaikan kepada orang lain. Menurut istilah 
ilmu hadis adalah pembicaraan yang diriwayatkan atau diasosiasikan kepada 
Rasulullah saw, dengan ungkapan yang lain, segala sesuatu yang berbentuk berita 
yang dikatakan berasal dari nabi Muhammad, dan berita ini dapat berbentuk 
perkataan, Tindakan, keadaan, dan kebiasaan. 
3. Tradisi masyarakat Madinah 
Imam malik mengakomodasi „urf dengan membuat adat ahl al-madinah (adat 
penduduk Madinah) sebagai rujukan yang paling otoratif dalam teori hukumnya 
sebagai contoh, hadis yang diriwayatkan imam malik yang menyebutkan bahwa Nabi 
Muhammad memberikan kepada masing-masing pihak dalam tranksaksi jual beli hak 
untuk memilih sepanjang mereka belum berpisah dalam penawaran. Imam malik 
sendiri secara jelas tidak mengunakan dalil hadis tentang khiyar(hakmemilih) yang 
diriwayatkan sendiri, karena hadis tersebut tidak dipraktikan oleh masyarakt 
Madinah, lebih dari itu imam malik juga berpandangan bahwa kebiasaan masyarakat 
Madinah sebagai sumber hukum ketika tidak ada nash yang jelas menjelaskan 
persoalan itu. Imam malik berpendapat bahwa praktik yang memiliki kekutan hukum 
terbagi menjadi tiga yaitu, preaktik penduduk Madinah, praktik pakar islam di 
Madinah, dan praktik pemegang otoritas politik.
15
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4. Maslahat Mursalah 
Secara etimologi mashlahah asal kata dari shalaha, yang berarti baik, kata 
mufrad dari kata mashaalih yang merupakan Masdar dari aslhlaha yang bermakna 
mendatang kemaslahatan. sehingga maslahah berarti kebaikan.
16
 
Wilayah maslahat mursalah adalah diluar persoalaan ibadah, muamlat, dan 
adat, meskipun diantaranya kadang tidak diketahui alas an hukumnya, namun secara 
umum bersifat logis atau rasional, sehingga dapat dinilai baik dan buruknya oleh akal.  
5. Qiyas (Analogi) 
Qiyas merupakan salah satu sumber hukum islam, yang menurut Bahasa 
maknanya ukuran, sedangkan menurut istilah qiyas adalah hukum yang telah tetap 
dalam suatu perkara, lain yang memandang memeliki asal, cabang, sifat, dan hukum 
yang sama dengan suatu benda atau perkara yang telah ditetapkan hukumnya, dan 
secara terminologi terdapat beberapa defenisi tentang Qiyas salah satunya iyalah 
menayamakan hubungan hukum yang satu kepada hukum yang tidak ada nashnya, 
dalam proses qiyas ada bebeapa faktor atau rukunyang harus dipenuhi yaitu: asalnya, 
cabangnya, hukumnya dan sifatnya.
17
 
Dilihat dari segi kekuatan illatnya terdapat furu‟ dibandingan dengan yang 
terdapat pada Ashl, yang terbagi menjadi tiga yakni: 
a. Qiyas al-aulawi, qiyas yang hukumnya pada umumnya pada far’u yang lebih kuat 
dari pada hukum ashl, karena illatnya yang terdapat terdapat pada far‟u lebih kuat 
                                                             
16
 M. Ali Rusdi Bedong, Maslahat Dan kaidahnya, (Pare-pare: IAIN parepare Nusantara 
Press, 2020), h. 6. 
17
 Firman Setiawan dan Aldila Septiana, Buku Ajar Studi Fiqih, (Pamekasang: Duta Media 





dari pada hukum ashl, misalnya hukum mengqiyaskan hukum memukul pada 
ucapan tidak menyenankan kepda orang tua. 
b. Qiyas qiyas al-musawi, yakni qiyas yang hukumya pada furu‟yang sama 
kulitasnya dengan hukum ashl karena kualitas illat pada keduanya seimbang atau 
sama kuat, misalnya Allah swt berfirman dalam Qs. An-Nisa/4:2 “Dan berikanlah 
kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan kamu menukar 
yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka bersama 
hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah 
dosa yang besar.” Ayat ini larangan memakan harta anak yatim secara tidak wajar 
para ulama ushul fikih mengqiyaskan hukum membakar harta anak yatim kepada 
hukum memakan harta anak yatim secara tidak wajar, sebagaimana yang 
disebutkan pada ayat, karena kedua perbuatan itu sama-sama menghisbakan harta 
anak yatim dengan zalim.  
c. Qiyas al-adna, yakni illat yang pada furu lebih lemah dibandingkan dengan 
dengaan illat yang pada ashl. Artinya relasi illat yamg ada pada furu sangat lemah 
dibandingkan dengan illat yang ada pada ashl. Misalnya mengqiyaskan hukum 
apel kepada qandum dalam hal riba fadl (riba yang terjadi yang terjadi karena 
adanya kelebihan dalam tukar-menukar antara kedua bahan pokok atau maknan) 
dalam hal ini illat hukumnya adalah baik apel atau qandum merupakan jenis 
makanan yang bisa dikomsumsi dan di takar.  
Dilahat dari segi kejelasan „illat dengan qiyas terbagi dua bentuk yaitu: 
a. Qiyas al-jali, yaitu qiyas berdasarkan kejelasan dalil yang pasti, tidak ada 





b. Qiyas al-khafi, ialah qiyas yang illatnya yang bisa dijasikan illat dan kemunkinan 
pula tidak dapat dijadikan illat, seprti mengqiyaskan sisa minuman burung buas 
kepada sisa minuman binatang buas, yang illatnya terletak pada sama-sama 
meminum dengan mulutnya sehingga air liurnya tercampur dengan air yang 
diminumnya. 
Dilihat dari segi kejelasan atau tidaknya “illatnya pada qiyas tersebut tiga bentuk 
yakni: 
a. Qiyas al-ma‟na, atau qiyas dalam makna ashal yakni qiyas yang ditinjau dari 
darillatnya tidak dijlaskan didalm qiys, akan tetapi antara ashal dan furu tidak 
dapat dibedakan, sehingga membuat furu seolah-olah ashal itu sendiri. Mislanya 
membakar harta anak yatim sama halnya memakan anak yatim dengan cara tidak 
patut. 
b. Qiyas al-„Illat, ialah qiyas yang illatnya dijelaskan serta illatnya tersebut 
merupakan pendorong untuk menetapkan hukum ashl. Misalnya mengqiyaskan 
makanan yang mengandung alcohol tinggi sama dengan khamr karena illatnya 
berupa rangsangan yang kuat dan sudah jelas dalam furu dan hukum ashl. 
c. Qiyas al-dalalah atau qiyas dilalah yakni qiyas yang illatnya bukan pendorong 
untuk menetapkan hukum itu sendiri, namun ia merupakan kewajiban bagi illat 
untuk memberi petunjuk akan adanya illat, contohnya mengqiyaskan nabiz dengan 
khamar dengan mengunakan alasan illat mengeluarkan bau yang kuat, yang 
membuat rangsangan kuat dalam mabuk. 
Dilihat dari segi cara dalam menemukan illatnya, qiyas dapat dibagi menjadi 





a. Qiyas al-ikhalah, yaitu qiyas yang illat hukumnya ditetapkan metode munasabah 
dan ikalah. 
b. Qiyas as-syabah, yakni qiyas yang illatnya ditentukan oleh hukum ashlnya 
ditetapkan dengan syabah. 
c. Qiyas al-sabru, yakni qiyas yang illatnya ditentukan oleh meteode sabru wa 
taqsim. 
d. Qiyas al-thard.yakni illatnya ditentukan oleh thard.  
6. Saddu Zariyah 
Kata saad berasal dari kata “menutup” dan kata al-dzariyyh berarti “wasilah” 
atau “jalan ke tujuan” dengan demikian sadd al-zariyyah berarti menutup jalan 
menuju suatu tujuan, menurut istilah ushul fiqih saad al-azariyyaha adalah menutup 
jalan yang membawa kepada kebinasaan dan kejahatan. Saad al-dzariah dartikan 
sebagai upaya fuqaha untuk menetapkan larangan terhadap suatu kasus persoalan 
dalam hukum Islam yang dasarhukumnya mubah, larangan itu dimaksudkan untuk 
mencegaah larangan lain yang kemunkinan muncul. Metode ini bersifat preventif 
artintya semua sesuatu yang mubah yang akan membawa kepada perbuatan haram 
maka hukumnya menjadi haram. Contohnya memberi hadiah kepada seorang hakim, 
seorang hakim dilarang menerima hadiah dari seseorang yang berpekara hingga 
perkaranya selesai, karna dikhawatirkan membwa kepada ketidak adailan dalam 
memutusakan perkara. Pada contoh kasus diatas menerima hadiah dari orang lain 
adalah mubah tetapi dalam kasus ini menjadi haram.
18
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Imam malik dan imam hambal menerima saad al-dzariyah sebagai hujjah 
syari‟ah, Adapun imam Syafi‟i dan imam Hanafi menerima saad dzariyah pada kasus 
tertentu. 
G. Metode istinbath hukum mazhab Syafi’i dan Mazhab Maliki mentapkan 
hukum dan Pandangan Umum HukumTalkin. 
1. Mazhab Syafi’i 
Dalam berijtihad yaitu menjadikan rujukan pokoknya adalah Al-Qur‟an dan 
sunnah, apabila aturan hukum tidak didaptakan dalam al-Quran maka hukumnya 
ditentukan dengan Sunnah atau hadis, ijma dan Qiyas, dalam menetapkan hukum 
talkin sendiri mazhab Syafi‟i mengunakan metode bayani atau Anlisis subtantif 
dimana metode bayani adalah metode pengambilan hukum dari nash Al-Qur‟an dan 
hadist. 
Mazhab Syafi‟i berpandangan bahwa mentalkin orang yang sakratul maut 
maupun setelah dikuburhukumnya disunatkan mentalkin mayit yang sudah dewasa 
walaupun mati syahid setelah sempurna penguburanya. Sebagaimana firman allah 
swt, dalam Qs. Ad-Dzariyat/51: 55. 
ۡكَزٰي تٌَفَُع ٱۡلُوۡؤِهٌِيَي  ۡز فَئِىا ٱلذِّ  َوذَّكِ
 Terjemahnya: 
Teruslah memberi peringatan kareana sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang mukmin.
19
 
2. Mazhab Maliki 
Dalam hal menetapkan hukum talkin sendiri mazhab imam malik, 
mengunakan metode Al-bayani yaitu menetapkan hukum berdasarkan dalil nasah 
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baik dalam Al-Qur‟an maupun hadist, Adapun hadist yang menjelaskan hukum talkin 
sebelum dikubur atau dalam keadaan sakratul maut ialah: 
Hadith dalam kitab Sunan Abu Dawud nomor 2710 Artinya: “Bercerita 
kepadaku Musaddad, bercerita kepadaku Bisyr, bercerita kepadaku Ummarah bin 
Ghaziyah, bercerita kepadaku Yahya bin Ummarah, berkata Yahya, aku mendengar 
Abu Sa’id berkata, Rasulullah SAW. bersabda, “Ajarilah orang-orang yang mati 
dengan ucapan Laa ilaaha illa Allah” 
Imam malik juga menganggap bahwa hukum talkin sesudah dikubur 
hukumnya makruh karena hadis yang menyampaikan hal tersebut dianggap lemah, 
dan tradisi masyarakt Madinah tidak melakukan hal demikian yaitu melakukan talkin 






ANALISIS PANDANGAN MAZHAB SYAIÍ DAN MAZHAB 
MALIKI TERH ADAP TALKIN MAYIT SEBELUM DAN 
SESUDAH DIKUBUR 
 
A. Analisis Pandangan Mazhab Syafi’i Terhadap Talkin Sebelum dan Sesudah 
Dikubur 
Dari kalangan mazhab Syafi‟iyyah berpendapat bahwa mentalkin mayyit baik 
itu dalam keadaan naza‟ (sakratul maut), maupun dalam keadaan seusadah 
dikuburkan, mentalkinnya hukumnya sunnah. 
Hukum sunnah atau mandup dalam fikih tuntutan untuk melakukan sesuatu 
perbuatan karena perbuatan tersebut dianggap baik dan sangat disarankan untuk 
dilakukan, orang yang melakukan berhak endapat ganjaran berupa pahala tetapi bila 
tuntutan tidak dilakukan atau ditinggalkan maka tidak apa apa. 
Kaum muslimin pun disunahkan untuk menghadapkan wajah orang yang 
sedang sakratul maut ke arah kiblat yaitu dengan cara memiringkan tubuhnya ke sisi 
kanan apabila tidak menyulitkan untuk melakukanya, namun jika sulit cukup 
mngarahkan kedua kakinya ke arah kiblat dengan merebahkan punggunya dan 
meninggikan sedikit kepalanya agar wajahnya dapat mengarah sedikit ke kiblat, 
disarankan pula agar orang yang sedang sakratul maut untuk mentalkinnya atau 









ٍَ انَُّبزِ  د إالَّأََجزّ ِي ْٕ ًَ ُْدَان نُٓبِع ْٕ ُ ْٛش ُيْضِهى َٚق ُ نَ رَبُكْى الَ إَنََّ إِالهللَا فَئََِّّ ْٕ ا َي ْٕ ُ  نَقِّ
 
Artinya: 
Talkinkanlah kalimat la ilaha illallah kepada orang yang sedang menghadap 
kematiannya, karena setiap muslim yang mengucapkannya saat meninggal 
dunia maka dia akan diselamtkan dari api neraka. 
 Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Hafsah bin Syahin pada pembahasan 
mengenai shalat jenazah dari Ibnu Umar secara marfu‟, sedangkan imam Muslim 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah, hanya dengan lafazh,  
 
رَبُكْى الَ إَنََّ إِالهللَا ْٕ ا َي ْٕ ُ ِّ ِّ َٔصهََّى نَق ْٛ ْٕ ُل هللا َصهَّٗ هللا َعهَ َْٚسحَ قَب َل قَبَل َزُص ٍْ أَثِٙ َُْس  َع
Artinya: 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda, “Talkinkanlah orang yang 
sakaratul-maut diantara kamu dengan ucapan La ilaha illallah” 
Berdasarkan hadis pertama tersebut yang disampaikan secara marfu‟ialah 
hadis yang disandarakan ke pada Rasululah saw, menurut Bahasa hadis marfu‟ adalah 
berasal dari isim maf‟ul dari kata rafa‟a (mengangkat), dan ia sendiri berarti (yang 
diangkat), dinamakan demikian karena disandarkan kepada yang memiliki derajat 
yang tinngi, yaitu Rasulullah saw. Hadis marfu‟ menurut istilah adalah sabda, atau 
perbuatan, atau taqrir (penetapan), atau sifat yang disandarkan kepada nabi 
Muhammad saw, baik yang bersifat jelas ataupun secara hukum, baik yang 
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Dihadist yang kedua hadis yang diriwayatkan  imam Muslim dari Abu 
Hurairah,  
رَبُكْى الَ إَنََّ إِالهللَا ْٕ ا َي ْٕ ُ ِّ ِّ َٔصهََّى نَق ْٛ ْٕ ُل هللا َصهَّٗ هللا َعهَ َْٚسحَ قَب َل قَبَل َزُص ٍْ أَثِٙ َُْس  َع
 
 “Talkinkanlah orang yang sakaratul-maut diantara kamu dengan ucapan La 
ilaha illallah” dalam redaksi matan yang sama hadis ini serupa yang diriwayatkan 
para ahli hadis seperti sunan Ibnu Majah, Sunan Abu Daud, Musnad Ahmad, imam 
Tirmizi, dan sahih Ibnu Hibban, sunan A l-Baihaqi, Imam An-Nawawi, dan lain-lain. 
Hal ini menunjukan bahwa hadis ini sangat popular sehingga banyak diriwayatkan 
oleh para ahli hadits. 
Apabila ditinjau dari kualitas sanad, tidak meragukan lagi bahwa hadis ini 
diriwayatkan oleh para perawi yang kompeten, meski ada sebagaian berstatus daif, 
hal ini tidak terlalu berpengaruh banyak dikarnakan kulaitasnya akan meningkat jika 
banyak jalur yang memperkuat maknanya. Sehingga hadis yang dianggap dhoif atau 
lemah dapat dianggat derajat hadis menjadi hasan jika banyak hadis hadis yang 
serupa dengan teks matanya dan diriwaytkan banyak perawi. 
Kalangan ulama mazhab Syafi‟i menganjurkan untuk melakukan talkin 
kepada mayit, sebagaimana yang disamapikan oleh salah satu ulama kalangan 
mazhab Syafi‟i yakni Imam An-Nawawi. 
يعُبِ يٍ حضسِ انًٕد ٔانًساد ذكسِٔ ال إنّ إال هللا نزكٌٕ آخس كاليّ كًب فٙ 
يٍ كبٌ آخس كاليّ ال إنّ إال هللا دخم انجُخ ٔاأليس ثٓرا انزهقٍٛ أيس َدة  انحدٚث
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ٔانًٕاالح نئال ٚضجس ثضٛق  انعهًبء عهٗ ْرا انزهقٍٛ ٔكسْٕا االكثبز عهّٛ  عٔأجًب
حبنّ ٔشدح كسثّ فٛكسِ ذنك ثقهجّ ٔٚزكهى ثًب ال ٚهٛق قبنٕا ٔإذا قبنّ يسح ال ٚكسز عهّٛ 
آخس فٛعبد انزعسٚض ثّ نٛكٌٕ آخس كاليّ ٔٚزضًٍ انحدٚث إال أٌ ٚزكهى ثعدِ ثكالو 




(Maknanya, siapa yang sedang mengalami sakratul-maut, maka ingatkanlah ia 
dengan ucapan „الإنّ إال هللا „agar kalimat terakhirnya adalah „ال إنّ إال هللا 
„sebagaimana yang disebutkan dalam hadits, “Siapa yang akhir kalamnya 
adalah: „ال إنّ إال هللا „, maka ia masuk surga”. Perintah Talkin ini adalah perintah 
anjuran. Para ulama telah Ijma‟ tentang Talkin ini. Para ulama memakruhkan 
memperbanyak Talkin dan terus menerus tanpa henti agar orang yang sedang 
sakaratul-mau itu tidak kacau karena kondisinya yang sedang sulit dan berat 
hingga menyebabkan tidak suka dalam hatinya dan ia mengatakan kata-kata 
yang tidak layak. Menurut para ulama, jika orang yang sakaratul-maut itu 
telah mengucapkan „ال إنّ إال هللا„ satu kali, maka tidak perlu lagi mengulangi 
Talkin. Kecuali jika setelah mengucapkan itu ia mengucapkan kata-kata lain, 
maka Talkin diulang lagi agar akhir kalamnya adalah „ال إنّ إال هللا „. Hadits ini 
juga mengandung makna anjuran agar hadir di tempat orang yang sedang 
menjalani sakaratul-mau untuk mengingatkannya, berbuat baik kepadanya, 
menutupkan kedua matanya dan melaksanakan hakhaknya. Semua perkara ini 
disepakati para ulama berdasarkan Ijma.)
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Dari pemaparan hadis diatas dan penjelasan para ulama yang bermazhab 
syafi‟i tentang ke sunnahan mentalkin mayyit baik itu dalam kedaan naza‟ (sakratul 
maut) dan sesudah dikuburkan, Al-Hasan menuturkan, Rasulullah saw, ditanya 
“amalan apakah yang paling utama?” Rasulullah saw menjawab “Engkau 
meninggal pada saat lisanmu basah karena sedang berzikir kepada Allah swt”  
Dianjurkan menalqin mayit setelah dikuburkan, yakni seseorang duduk di sisi 
kepalanya dan mengucapkan,"Wahai fulan bin fulan, wahai Abdullah bin Amatillah, 
ingatlah perjanjian yang engkau keluar dari dunia di atasnya, persaksian bahwa 
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tidak ada tuhan yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, bahwa 
surga adalah benar, neraka adalah benar, hari kebangkitan adalah benar, bahwa 
hari Kiamat pasti datang, tidak ada keraguan padanya, dan bahwa Allah akan 
membangkitkan orang-orang yang ada di kuburan. Bahwa engkau ridha Allah 
sebagai Rabb, Islam sebagai Agama, nabi Muhammad saw sebagai Nabi, Al Qw'an 
sebagai imam, Ka'bah sebagai kiblat, dan kaum mukminin sebagai saudara." Talkin 
ini menurut mereka dianiurkan, dan di antara yang menyatakan dianjurkannya adalah 
Al Qadhi Husain Al Mutawalli, Syaikh Nashr Al Maqdisi, Ar-Rafi‟i dan selain ulama 
kalangan mazhab Syafi‟i.4 
Landasan dalil dalam menetapkan hukum talkin sesudah dikuburkan dari 
kalangan mazhab Syafi‟i berasal dari Abu Umamah al-bahili ra. 
HR. Thabrani dalam al-Mu‟jam al-Kabir, 7995.
5
 
ْٚزُِى انز   َّٕ اَُِكْى فََض َٕ ٍْ إِْخ َصهََّى فَقَبَل:"إِذَا َيبَد أََحدٌ ِي َٔ  ِّ ْٛ ُ َعهَ ِ َصهَّٗ َّللاَّ َب َزُصُٕل َّللاَّ َساَة أََيَس
َخَ  ٌَ ثٍ فاُل ِ ثُىَّ ِنَٛقُْم: َٚب فاُل ِ فَْهَٛقُْى أََحدُُكْى َعهَٗ َزأِْس قَجِْس ُ  َعهَٗ قَْجِس ال  فَئََِّّ َٔ عُُّ  ًَ َْٚض
 ُ َخَ فَئََِّّ ٌَ ثٍ فاُل ٘ قَبِعدًا ثُىَّ َٚقُُٕل: َٚب فاُل ِٕ ُ َْٚضزَ َخَ فَئََِّّ ٌَ ثٍ فاُل ُِٚجُٛت ثُىَّ َٚقُُٕل: َٚب فاُل
 ْ ٍَ اندَ  ِّ ِي ْٛ ٌَ فَْهَٛقُْم: اذُْكْس َيب َخَسْجَذ َعهَ ٍْ ال رَْشعُُسٔ نَِك َٔ  ُ َك َّللاَّ ًَ َب َزِح َٛب َٚقُُٕل: أَْزِشدْ
ثِبإِلْصال َٔ ِ َزثًّب  أََََّك َزِضَٛذ ثِبَّللَّ َٔ َزُصٕنُُّ  َٔ  ُ دًا َعْجدُِ ًَّ ٌَّ ُيَح أَ َٔ  ُ ٌْ ال إِنََّ إاِل َّللاَّ َ أَ بدَح َٓ ِو َش
ب ثَِِٛد َصبِحجِ  ًْ ُٓ اِحدٌ ِيُْ َٔ َِكًٛسا َٚأُْخرُ  َٔ َُْكًسا  ٌَّ ُي ِ ٌِ إَِيبًيب فَئ ثِبْنقُْسآ َٔ َجًِّٛب  ٍد  ًَّ َح ًُ ثِ َٔ ِّ ِدًُٚب 
ب" فَقَبَل  ًَ ُٓ َ ُ َحِجَٛجُّ دُٔ ٌُ َّللاَّ زَُّ فََُٛكٕ ٍَ ُحجَّ ِّ ٍْ قَدْ نُق ُْدَ َي َْقعُدُ ِع َٚقُُٕل: اََْطِهْق ثُب َيب  َٔ
اءَ  َّٕ ٌَ ثٍ َح اَء َٚب فاُل َّٕ ُُْضجُُّ إِنَٗ َح ُّ قَبَل:"فََٛ ٌْ نَْى َْٚعِسْف أُيَّ ِ فَئِ    "َزُجٌم: َٚب َزُصَٕل َّللاَّ
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“sebagaimana yang diperintahkan oleh Rasulullah shallallahu „alaihi wa 
sallam untuk kami lakukan pada orang yang meninggal dunia. Beliau bersabda: 
“Apabila salah seorang dari kalian meninggal dunia lalu sudah kalian ratakan 
kuburannya, maka hendaklah salah seorang dari kalian berdiri pada sisi kepala 
kubur, lalu hendaklah dia berkata: Wahai Fulan anaknya Fulanah, karena dia 
akan mendengarnya meskipun tidak bisa menjawab. Kemudian katakan: Wahai 
Fulan bin Fulanah, maka dia akan duduk sempurna. Kemudian katakan Wahai 
Fulan anaknya Fulanah, maka dia akan berkata: “Berilah aku petunjuk, semoga 
Allah merohmati kalian.” Lalu hendaklah dia katakan: “Ingatlah apa yang 
engkau bawa keluar dari dunia ini yaitu syahadat bahwa tiada Ilah yang berhak 
di sembah melainkan Allah dan Muhammad adalah seorang hamba dan utusan 
Nya, dan engkau ridla Allah sebagai Rabbmu, Islam sebagai agamamu, 
Muhammad sebagai nabimu, al-Qur‟an sebagai imammu. Karena salah seorang 
dari malaikat Munkar dan Nakir akan mengambil tangan yang lainnya seraya 
berkata: Pergilah, tidak usah duduk pada orang yang sudah di talqinkan 
hujjahnya.” Dengan ini semua maka Allah akan menjadi hujjahnya dalam 
menghadapi keduanya.” Lalu ada salah seorang yang bertanya: “Wahai 
Rasulullah, Bagaimana kalau tidak diketahui nama ibunya? maka Rasulullah 
bersabda: “Nasabkanlah kepada Hawa‟, katakan Fulan bin Hawa. 
 
Meskipin para ulama hadis diantaranya sunan Abu daud, Ibnu Qayyim Al-
jauziyah, Zadu al-ma‟ad, Al-iraqi, dan Al-Haitsami dan ulama lainya menganggap, 
hadis diatas adalah hadis dhaif, namun dari kalangan mazhab Syafi‟i berpendapat 
bahawa sebagaimana yang disampaikan imam An-Nawawi, meskipun hadis ini 
lemahakan tetapi dapat digunakan dan diamalkan.para ulama hadis dan selain mereka 
telah sepakat bolehnya mengunakan hadis-hadis lemah dalam fadha‟il amal dan 
targhib dan tarhib. Hadis ini jug menjadi kuat dengan adanya syawahid (penguatnya) 
seperti hadis, “Mohonkanlah keteguhan untuknya”
6
 
Imam An-Nawawi memberikan keterangan bahwa talkin mayit setelah dikubur 
berdasarkan amalan penduduk syam sendiri masih senantiasa mengamalkan hal ini 
pada zaman mereka bisa diteladani hungga saat ini. 
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B. Analisis pandangan Mazhab Maliki Terhadap Talkin Sebelum dan 
Sesudah Dikubur 
1. Talkin mayit sebelum dikubur (keadaan sakratul maut) 
Mazhab maliki perpendapat bahwa dianjurkan mentalkin orang yang dalam 
keadaan sekarat itu dianjurkan dengan bacaan Syahadat (laa ilaaha illalah), 
berdasarkan sabda Rasulullah saw. 
 
ٌْ الَ إَنََّ إِالهللَا  بدَُد أَ َٓ رَبُكْى ثَ ْٕ ا َي ْٕ ُ  نَقِّ
Artinya:  
“Tuntunlah seseorang yang akan meninggal dunia dari kalian untuk 
mengucapkan, tiada tuhan yang patut disembah selain Allah swt” 
Para ulama berbeda pandangan apakah jasad orang yang tengah sakratul maut 
dianjurkan untuk dihadapkan ke arah kiblat. Ada ulama yang berpendapat itu 
dianjurkan, dan ada juga yang berpandangan hal itu tidak dianjurkan diriwayatkan 
dari imam Malik tentang hal ini, itu adalah ajaran yang telah berlangsung lama. 
Diriwayatkan dari Sa‟id bin Al Musayyib bahwa dia meningkari perbuatan ini. Dan 
tidak ada riwayat dari seorang sahabat maupun seorang tabi‟in yang mengajarkan dan 
melakukan tentang anjuran untuk mengarahkan orang sakratul maut kea rah kiblat.
7
  
Imam Al-Qurtubi dari kalangan mazhab Maliki berpendapat bahwa mentalkin 
sesorang saat sakratul maut itu dianjurkan sebagaimana yang disebutkan Abu Nu‟aim 
menyebutkan bahwa hadist dari Makhul dari Ismail Ibn „Iyasy ibn Abu Mu‟adz 
„Utbah ibn Hamid dari Makhul  dariWailah ibn Al-Asqa”, Rasulullah saw, pernah 
bersabda “datangilah olehmu orang-orang yang akan meninggal dunia dan ajarkan 
mereka untuk mengucapkan la ilaha illalah. Beri mereka kabar gembira berupa surga, 
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karena saat itu setan berada sangat dekat dengan orang yang akan meninggal.aku 
bersumpah bahwa pandagan malaikat mautlebih sakit ari pada tebasan seribu pedang, 
aku juga bersumpah tidak akan keluar ruh hingga dia berkeringat akibat sakit yang 
ditimbulkan kesalahnya”. Para ulama juga menyatakan bahwa mentalkin mayat 
merupakan ketentuan yang dilakukan turun-temurunoleh kaum muslim.
8
 
2. Pandangan Mazhab Maliki Terhadap Talkin Sesudah Dikubur 
Mazhab Maliki berpandangan bahwa mentalkin saat penguburan dan 
setelahnya hukumya makruh, dan mentalkin hanya dianjurkan pada saat sakratul 
maut. Bahkan membaca ayat atau surah apa pun dekat seseorang yang sedang 
menghadapi sekratul maut hukumnya makruhkan dan tidak diajrakan oleh para ulama 
salaf,namun ada juga ulama kalangan mazhab maliki yang sependapat dengan ulama 
yang mengajurkan membacakan surah yasin disamping orang sakratul maut.
9
 
Hukum makruh sendiri memiliki pengertian menurut Bahasa makruh itu 
dibentuk dari isim maf‟ul  ٌِ ْٔ ًْب-َْٚكَسُِ -َكَسَِ  ,dari kata dasar َيْكُس ُكْس  yang berarti 
dibenci, secara istilah menurut ulama ushul fikih makruh adalah perbuatan yang 
apabila perbuatan itu tidak dikerjakan akan mendapatkan pahala, dan apabila 




Pandangan ini sejalan dengan mazhab Abu Hanifa atau lebih dikenal mazhab 
Hanafi yang mengatakan bahwa talkin setelah penguburan tidaklah dilarang dan 
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tidakpula diperintahkan, namun dari Riwayat yang ada justru menunjukan bahwa hal 
itu dilarang. Senada dengan pandangan mazhab maliki yang mengatakan bahwa 
talkin selesai penguburan dan ketika dikuburkan hukumnya makruh, talkin itu hanya 




Hadith dalam kitab Sunan Abu Dawud No. 2710  
ٍْ عًبزِ قَبَل صًعُذ  َٙ ثِ ٍْ َغِزَّٚ َحدََّشَُب َْٚح َحدََّشَُب ُيَضدَّدْ َحدََّشَُب ثِْشٌس َحدََّشَُب عًبزِ ِث
ُل هللا  ْٕ ٍْٛد َٚقُُٕل قَبَل َزُص َل الَ إَنََّ إاِلهللَااَثَب َصِع ْٕ رَبُكْى قَ ْٕ ا َي ْٕ ُ ِّ  َصهٗ اانّ عهّٛ ٔصهى نَق
Artinya:  
“Bercerita kepadaku Musaddad, bercerita kepadaku Bisyr, bercerita kepadaku 
Ummarah bin Ghaziyah, bercerita kepadaku Yahya bin Ummarah, berkata 
Yahya, aku mendengar Abu Sa‟id berkata, Rasulullah SAW. bersabda, 
“Ajarilah orang-orang yang mati dengan ucapan Laa ilaaha illa Allah” 
Redaksi hadith talkin yang terdapat dalam kitab Sunan Abu Dawud diatas 
tertulis kata ا ْٕ ُ  jika diteliti melalui pendekatan gramatika arab, menurut ulama ahli نَقِّ
nahwu kata ini berbentuk amar yang menunjukkan arti perintah. Implikasi dari fiil 
amar ini menunjukkan arti bahwa hukum yang terkandung didalam hadith tersebut 
merupakan perintah yang “Wajib” dilaksanakan. Dalam disiplin ilmu Ushul Fikih 
disebutkan bahwa يسانٕجٕةاأل ٗصم فألا . Jika kata tersebut ditelisik melalui 
pendekatan Dilalah al‟Ibarah maka lafal tersebut menurut para ulama dita‟wil dengan 
lafal ِٔذكس yang memiliki arti “Ingatkanlah”. 
Mengenai pendapat ulama tentang perintah mentalkin mayit, al-Sindi 
berpendapat bahwa talkin diperuntukkan kepada orang yang hendak meninggal dunia 
bukan kepada orang yang telah meninggal dunia karena talkin bagi orang yang telah 
meninggal dunia, sebagaimana menurut sebagian ulama merupakan praktek yang 
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baru (biḍah). Sedangkang tata-cara talkin adalah dengan cara menuturkan di samping 
orang yang akan meninggal dunia kalimat tauhid dan bukan memerintahkannya agar 
mengucapkannya. Tujuannya adalah agar apa yang ditalkinkannya menjadi akhir dari 
ucapannya. Menurut Jumhur ulama Talkin merupakan perintah yang disunnahkan 
namun dimakruhkan memperbanyak dan dilakukan secara terus-menerus. Hal ini 
dimaksudkan agar tidak menjemukan dan menyulitkan keadaan diri orang yang 
ditalkin. Talkin dihukumi makruh jika dilakukan dengan menggunakan hati serta 
mengajak bicara yang tidak ada kaitannya dengan talkin itu sendiri. Lebih jauh 
menurut Jumhur, mentalkin mayit dilakukan dengan cukup sekali saja dan tidak 
diperbolehkan mengulang-ulang kecuali jika yang akan meninggal dunia mengajak 
bicara hal-hal lain selain kata-kata talkin. Al-Qari dalam kitab al-Mirqat berpendapat 
bahwa ungkapan hadith riwayat abu Dawud menuntut hukum wajib dilakukannya 




Tidak ada mengingkari kecerdasan yang dimiliki imam Malik, hampir selama 
dalam hidupnya didedikasikan untuk ilmu dan Pendidikan, tidak kurang dari empat 
khilafah mulai dari Al-Mansur, Al-Mahdi, Harun Arasyid, dan Al-Makmum, Bahkan 
ulama besar Abu Hanifa dan imam Syafi‟i pernah berguru kepada beliau, Imam 
Malik terkenal dengan gelar imam Darul Hijarah dan Ahlul Hadist, yang artinya 
pemimpin kampung dan ahli hadist, dan Menyusun kitab, Al-Muwatha‟ dalam kitab 
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C. Metode istinbath hukum mazhab Syafi’i dan Mazhab Maliki mentapkan 
hukum talkin 
1. Mazhab Syafi’i 
Pola pikir imam Syafi‟i dalam berijtihad yaitu menjadikan rujukan pokoknya 
adalah Al-Qur‟an dan sunnah, apabila aturan hukum tidak didaptakan dalam al-Quran 
maka hukumnya ditentukan dengan Sunnah atau hadis, ijma dan Qiyas, dalam 
menetapkan hukum talkin sendiri mazhab Syafi‟i mengunakan metode bayani atau 
Anlisis subtantif dimana metode bayani adalah metode pengambilan hukum dari nash 
Al-Qur‟an dan hadist. 
Mengkorelasikan nash yang sedang dikaji dengan nash lain yang saling 
berkorelasi antara Al-Qur‟an dan hadis karena merupakan kesatuan yang tidak bisa 
dipisahkan satu dengan yang lain. Ayat satu berkaitan dengan ayat yang lain hadis 
yang satu berkaitan dengan hadis yang lain, ayat berkaitan dengan hadis dan hadis 
berkaitan dengan ayat, nash yang satu dengan nash yang lain dapat dapat berfungsi 
sebagai tauqif (penguat), bayan Al-mujmal (menjelaskan nash bersifat gelobal), 
taqyid Al-muthalq (membatasi lafazh muthlaq), Takhsish Al-amm (membatasi lafazh 
umum), dan taudillah Al-Musykil (menjelaskan lafazh yang belum jelas).
14
 
Adapun dalil atau nash yang menunjukan hukum talkin sebagai berikut: 
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(Semarang:Cv Presisi Cipta Media, 2021), h. 36  
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Disunatkan mentalkin mayit yang sudah dewasa walaupun mati syahid setelah 
sempurna penguburanya. Sebagaimana firman allah swt, dalam Qs. Ad-Dzariyat/51: 
55. 
 ٍَ ۡؤِيُِٛ ًُ ٰٖ رَُفَُع ٱۡن ۡكَس ٌَّ ٱنرِّ ۡس فَئِ ذَّكِ َٔ 
 Terjemahnya: 
Teruslah memberi peringatan kareana sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang mukmin.
15
 
Serta banyak Riwayat Riwayat hadis yang menyebutkan hukum talkin 
diantaranya sebagai berikut: 
Hadis dalam kitab Sunan Nasa‟i, 1804: Artinya: “Memberi berita kepadaku 
Ibrahim bin Ya‟qub ia berkata, bercerita kepadaku Ahmad bin Ishaq, bercerita 
kepadaku Wuhaib, bercerita kepadaku Manshur bin Shafiyah dari ibunya (Shafiyah 
binti Syaibah), dari „Aisyah berkata, Rasulullah SAW. bersabda, “Ajarilah orang-
orang yang mati dari kalian semua dengan ucapan Laa ilaaha illa Allah”. 
Hadisnya juga terdapat dalam kitab Sunan Turmudzi, nomor 898: Artinya: 
“Bercerita kepadaku Abu Salamah Yahya bin Khalaf al-Bashriy, bercerita kepadaku 
Bisyr bin al-Mufadldlal dari Umarah bin Ghaziyah dari Yahya bin Umarah dari Abu 
Sa‟id dari Nabi SAW. beliau bersabda, “Ajarilah orang yang mati dengan Laa ilaaha 
illa Allah”. 
2. Mazhab Maliki 
Imam malik dalam berijtihad dan menetapkan hukum ialah dengan berpegang 
dengan Al-qur‟an dalam mereumuskan hukum berdasarkan atas zahir nash Al-Qur‟an 
atau keumumnya, dengan memperhatikan illatnya, sedangkan dalam berpegang 
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kepada sunnah sebagai dasar hukum, imam malik mengikuti cara yang dilakukannya 
dalam berpegang kepada Al-qur‟an apabila dalil Syar‟iy menghendaki adanya 
penta‟wilan maka yang dijadikan pegangan adalah arti ta‟wil tersebut, apabila terjadi 
pertentangan antara makna zahir Al-Qur‟an dengan makna yang terkandung dalam 
sunnah maka yang dipegang adalah maakna zahir Al-Qur‟an, tetapi apabila makna 
yang dikandung oleh sunnah tersebut dikuatkan oleh ijma‟ ahl al-madinah, maka 
yang lebih diutamakan adalah makna yang terkandung oleh sunnah dari pada zahir 
Al-Qur‟an, namun sunnah yang dimaksud disini ialah sunnah mutawatir atau 
masyhurah. 
Imam malik sangat ketat dalam tradisi yang berkembang dalam masyarakat 
Madinah, hal ini tergambar dari sikapnya yang menolak periwayatan hadist-hadist 
yang disandarkan kepada Rasulullah saw, yang dinilai tidak valid karena 
bertentangan tradisi Arab. 
Dalam hal menetapkan hukum talkin sendiri mazhab imam malik, 
mengunakan metode Al-bayani yaitu menetapkan hukum berdasarkan dalil nasah 
baik dalam Al-Qur‟an maupun hadist, Adapun hadist yang menjelaskan hukum talkin 
sebelum dikubur atau dalam keadaan sakratul maut ialah: 
Hadith dalam kitab Sunan Abu Dawud nomor 2710 Artinya: “Bercerita 
kepadaku Musaddad, bercerita kepadaku Bisyr, bercerita kepadaku Ummarah bin 
Ghaziyah, bercerita kepadaku Yahya bin Ummarah, berkata Yahya, aku mendengar 
Abu Sa‟id berkata, Rasulullah SAW. bersabda, “Ajarilah orang-orang yang mati 
dengan ucapan Laa ilaaha illa Allah” 
Imam malik juga menganggap bahwa hukum talkin sesudah dikubur 




dan tradisi masyarakt Madinah tidak melakukan hal demikian yaitu melakukan talkin 
kepada mayit yang baru saja dikuburkan.  
Sebagaimana yang disampaikan Ibnu Taimiyah talkin mayit setelah 
dikuburkan tidak wajib berdasarkan ijma‟ dan tidak termasuk perbuatan yang 












1. Menurut istilah Talkin mememiliki dua pengertian, yaitu: pertama  
mengajarkan kepada orang yang akan wafat dengan kalimat tauhid dan yang 
kedua yaitu:  mengingatkan orang yang sudah wafat orang yang sudah wafat, 
yang barusaja dikuburkan. Berdasarkan asal kata talkin yang memiliki arti 
mengajarkan atau memahamkan, tidak hanya berlaku untuk yang hidup saja 
atau dalam keadaan sakratul maut, namun juga bermanfaat untuk orang yang 
sudah meninggal dunia dikarenakan orang yang meninggal dunia sebenarnya 
tidak mati secara makna hakiki. 
2. Dari kalangan mazhab Syafi’iyyah berpendapat bahwa mentalqin mayyit baik 
itu dalam keadaan naza’ (sakratul maut), maupun dalam keadaan seusadah 
dikuburkan, mentalqinnya hukumnya sunnah.Mazhab maliki perpendapat 
bahwa dianjurkan mentalqin orang yang dalam keadaan sekarat itu dianjurkan 
dengan bacaan Syahadat (laa ilaaha illalah), berdasarkan sabda Rasulullah 
saw.Mazhab Maliki berpandangan bahwa mentalqin saat penguburan dan 
setelahnya hukumya makruh, dan mentalqin hanya dianjurkan pada saat 
sakratul maut.  
3. Dari kalangan mazhab Syafi’iyyah berpendapat bahwa mentalkin mayyit baik 
itu dalam keadaan naza’ (sakratul maut), maupun dalam keadaan seusadah 
dikuburkan, mentalkinnya hukumnya sunnah. Berdasarkan hadis Rasulullah 
dari Abu umamah yang dianggap lemah namun tetap digunakan sebagai 




tersebut serta pandangan memberikan keterangan bahwa talkin mayit setelah 
dikubur berdasarkan amalan penduduk syam sendiri masih senantiasa 
mengamalkan hal ini pada zaman mereka bisa diteladani hungga saat ini. 
Mazhab maliki perpendapat bahwa dianjurkan mentalkin orang yang dalam 
keadaan sekarat itu dianjurkan dengan bacaan Syahadat (laa ilaaha illalah), 
berdasarkan sabda Rasulullah saw. Mazhab Maliki berpandangan bahwa 
mentalkin saat penguburan dan setelahnya hukumya makruh. 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Talqin merupakan salah satu bentuk praktek didalam fikih pengurusan jenazah 
yang Sebagian besar dilakasakan oleh ummat islam, dalam salah satu bentuk 
penghormatan dan kasih sayang kepada orang yang meninggal dunia dan 
orang yang sedang sakratul maut, dengan ini diharapkan kepada orang yang 
mentalqin atau membacakan talqin dapat mengetahui cara dan bacaan dalam 
mentalqin mayit. 
2. Dengan membandingkan mazhab Syafi’i dan Mazhab Maliki, dalam hal 
persoalan talqin baik saat sakratul mau maupun sesudah dikuburkan, ummat 
islam mampu membedakan yang mana Talqin menurut mazhab Syafi’i dan 
mazhab maliki, sehingga tidak terjadi kesalah pahaman dikalangan ummat 
muslim. 
3. Dengan judul analisis pandangan imam mazhab tentang talqin, diharapkan 
mampu memberikan kebebasan dalam memilih pendapat yang menurutnya 




sehingga tidak menyalahkan pendapat yang lain karena setiap pendapat 
memiliki dalil dan alasan tersendiri dalam menetapkan hukumnya. 
4. Dengan membandingakan Analisis pandangan mazhab Syafi’i dan mazhab 
Maliki, dimana kedua mazhab inilah yang terpopuler dan terbesar 
pengaruhnya di Indonesia, sehingga mampu memberikan pandangan kepada 
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